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BABI
PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG MASALAH
Islam adalah agama dakwah yang harus disebarkan oleh penganutnya
kepada manusia agar meyakini dan mengamalkan aqidah dan syariat Islam yang
terlebih dahulu diyakini oleh pendakwah itu sendiri. (A. Hasymm, 1994 : 21).
Dan sebenarnya praktek pelaksanaan dakwah tersebut telah dilaksanakan oleh
Nabi setelah dua sefengah tahun beliau menjadi utusan Allah, yakni setelah

turunnya wahyu sebagaimana tertuang pada surat Al-Mudatsir: 1-7 yang

A sl Sl
RS Gy - adUse - silas  PAL,

av-iléﬂi ‘\):""pu v .
Artinva:  Hai orang-orang vang berselimut, banguniah, lalu berilah
peringatan,, dan . Tuhawm, agunghaniah.. -dan o ipakeiaemy
bersihkanlahdan perbuatan dosa tinggalkaniah dan jangalah
kemy memberi (dengan maksud) memperoleh balasan) yang lebik
banyak dan untuk memenwhi perintah Tuhanmu bersabarlah.”

berbunyi:

Mulai ayat itu dituninkan, Rasulallah kemudian menyebarkan Islam,
dan sefelah surat Al-Hijr ayat 94 turun, maka Allah memerintahkan untuk
berdakwah kekalangan kaum Qurays. Hingga 450 tahun kemudian sejak
rasilullah memperkenalkan ajaran-ajaran baru dibidang Tauhid dan dibidang
mdividu, kemasyarakatan dan kenegaraan, telah membentangkan peradaban

Islam yang begitu cemerlang dari granada di Spanyol hingga ke New Delhi i
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India. Bahkan hingga saat ini Islam telah dapat menembus keseluruhan pelosok
negeri, {ak terkecuali di daratan Nusantara ini.

Rentangan sejarah Islamiyah telah menciptakan peradaban yang
begitu cemerlang di tengah-tengah peradaban dunia saat ini, tidak terlepas
dengan sosok pembawaan risalah Islam yang pertama kali, yakni rasulullah
SAW. Demikianpula Islam yang telah menyebar kedaratan Nusantara, terutama
dipulau Jawa fidak terlepas dengan sosok pembawanya vang lebih dikenal
dengan sebutan Wali Songo.

Olehr karena itu dapat dikatakan bahwa keberhasilan dakwah Islam di
pelosok negara tersebut terkait dengan sang pembawanya, yakni pribadi-pribadi
tangguh yang dilengkapi dengan pemilikan sifat kepemimpinan vang benar-
benar terpuji pada zamannya.

Dengan kata lain faktor kepemimpinan dalam lembaga dakwah, Kyai
miernpunyat peran yang sangat vital, modal kepemimpinanyang akan diterapkan
sangat menentukan intensitas keterlibatan anggota-angeeotanya vang dipimpin
dalam kegiatan yang dicanankan.

Keepemimpinan paras Wali yang upettama dkalb. mmenyebarkaiblslasn a ol
Indonesia telah memerankan fungsinva sebagai mubaligh atau penyebar agama
Islan lewat kegiatan-kegiatan Dakwahnya. Disampin itu para Wal saat itu. Juga
berfungsi sebagai guru di Pondok Pesantren.

Pada abad ke 19, kepernimpinan Wali diganti peranannya oleh Kyai
dengan pondok Pesantren sebagai basis perjuangannya.

Dalany kehidupan  pesantren, Kyai merupakan pemegang  kendali
pesantren baik dalam menjalankan aktivitas keseharian yane berkaitan dengan
kedumiaan maupun aktifitas keagamaan. Hal ini disebabkan Kyai, olch

masyarakat dipandang sebagai orang yang paling tahu tentang rahasia alam dan




masalah ke Tuhanan. Oleh karena itu dalam pesantren seluruh Kegiatan
bertumpu pada Kvainva. Kvai merupakan elemen esensial dari suaty pesantren
bahkan sering kali merupakan pendirinya, sudah sewajarnya jika pertumbuhan
sualu pesaifren semata-mata  bergantung  kepada kemampuan Kyainya.
Eebanyakan Kyai di Jawa beranggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan
sebagai suatu kerajaan kecil dimana Kyal merupakan sumber mutlak dari
kekuasaan dan kewenangan (Power and authority) dalam kehidupan dan
lingkungan pesantren (zamakhsari Dlafier. 1982 - 56)

Tidak seorangpun santri atau yang lain dapat melakukan kekuasaan Kyai
(dalam lingkungan pesanatren), kecuali Kyai lain yang lebih besar pengaruhnya.
Para santri selalu mengharapkan Islam yang sangat laus, dan percaya penuh pada
diriya dalam soal-soal kekuasaan dan nianajemen Pesantren.

Para Kyai denean kelebihan pengetahuenya di dalam Islam sering dilihat
sebagal orang yang senaniiasa bisa mermahami keagungan Tuhan dan rahasia
alam, schingga dengan demikian mereka dianggap memiliki kedudukan vang
tidak dapat terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam. Kedudukan Kyai
sangatlah tingei | dilingkunean . masyasakat. karena terbuktic balisve merska
mempercavai kepada Kyai bimbingan dan segala keputusan tentang hak milik,
perkawinan, perceraian, warisan dan sebagainya. Dalam pada itu, dari  hasil
penelitian (Hircko Horikosi, 1985 - 232) disebutkan bahwa Kyai mempunyai
posist sentral dalam masyarakat [slam pedesaaan, dan berbagai golongan hingga
mampu melakukan kolektif jika diperfukan. Kyai mengambil peranan sebagai
pemibimbing umat dalam hubungan dengan Tuban dan Kyai merupakan contoh
ideal yang ingin mereka capat. ia merupakan fieur sentral yang tidak campang

ditiru oleh mereka orang biasa
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Kyai sebagai pemimpin dalam pesantren adalah suatu keharusan .dan
kebutuhan,  terutama_ bagi__para . santrinva,  karepa Kyai  bagi, mereka
merupakansumber Ilmu pengetahuan, sumber panutan dalam bertingkah laku
dan sebagai dinamisator dalam kelangsungan pesantren. Sebagai pendidik
sekaligus sebagai pemimpin pesantren, Kyai menyebarkan dokirin Islam
melebihi jangkavan geografis dan generasi, tugas Kyai mengajarkan keyakinan
agama, sistem nilat dan amal nvala kepada para santrinva, Kyai mergalankan
seperangkat doktrin lengkap serta seperangkat aturan-aturan tingkah laku yang
penting untuk mencapai fujuan yang didambakan santri. Seluruh kehidupan
santri sangat bergantung kepada Kyat, sejak pertama belajar ketrnanan dan
doktrin, memperoleh nilai-nilai dan pemahaman, meletakkan niali-nilai
keyakinan mereka dalam perbuatan hingga mencapai tujuan keselamatan abadi
vane tnereka inginkan dan mereka rindukan. Kyvai menvatukan sistem
keagamaan, para sanirt dan kekuatan ghaib kedalam keterkaitan satu sama
lainnya dengan bertindak sebagal penengah diantara mereka. Sebagai seorang
pemimpin pesantren sekaligus sebagai institusi yang menambahkan dan mengisi
diringéeiFendird, > Hysisbortipwar hosyanpaikan ddanlimengajarkans Keyakinan!
[arena para santri menggantungkan dirinya kepada Kyai, maka Kyaipun dengan
mudah mengarahkan kepada para santrinya itu kearah tujuan yang ingin dicapai.

Namun demikian proses kewibawaan Kyvai dalam sistim ikatan
komunitas pesantren terjadi secara berangsur-angsur dan tidak selalu berhasil,
tergantung pada beberapa [ukalor lam, seperti keterampilan mereka, untuk
menjaga pengikut dibawah pengaruhnya. kebebasan Kyai tidak disebabkan
karena dilahirkan dalam keluarga Kvai dan tidak pula diperoleh karena hasil
pendidikan, melaikan Kyai diberi oleh masyarakat muslim karena pelayanan dan

pengaruhiya yang menguasal masyarakat muslim. (Hiroko Horikosi; 1985
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169). Contoh umum yang terjadi dalam masyarakat misalnya seorang Kyai yang
dulunya berpengauh sekarang menurut disebabkan karena Kyai tersebut terjun
disalalt satn Partal politik, Keétika [Ungsi dgama darv sostaliva teriepas - darinya
akibat pengucilan masyarakat dan keluarganya kwalitas individu Kyai melebihi
masyarakat dan keterampilannya untuk melakukan fungsi sosial agama adalah
sangat penting bagi pencapaiaan kekuatan pengaruh dan pengukuhan posisimnya
datam masyarakat. bertolak dari ukuran-ukuran sostal terhadap Kyai, dan bila
ditihat dari ikatan komunitas pesantren, maka akan terwujud corak hubungan
antara pemimpin dengan yang dipimpin, yaitu hubungan antara yang dapat
mempengaruhi seseorang untuk melaksanakan suatu perbuatan tertentu, dengan
seorang yang merasa bahwa ia perlu mengikuti dorongan dan bujukan, atau
tarikan untuk melaksanakan dan merasakan suatu tersebut. (Taufiq Abdullah,
1987 : 34).

Telah banyak ditemukan dalam berbagai surfei bahwa kepemimpinan
Kyai adalah kepemimpinan Kharismatik yaitu suatu corak kepemimpinan yang
bersumber pada sederetan kepribadian kuat, berpengaruh besar, tekun, sangat
ekspresif, pemberani, tegas, penuh percaya diri, supel, berpandangan tajam, dan
enerjik yang menjelma dalam kata, ide, tindakan dan sikap. (Shillish, 1968 :
200).

Sebenarnya masih ada kualitas-kualitas yang bersifat karismatik yang
bisa ditangkap dari kepemimpinan Kyai dan pada prinsipnya karisma muncul
sebagai akibat proses yang saling mempengaruhi. Interaksi kharismatik terjadi
antara kharisma vang ungeul vang mempengarubi pengikut vang dibawahinya
dan pengikut yang memberikan tanggapan-tanegapan terhadap kualitas vang
diinginkannya, yang disaksikan melalui penglibatannya akan tetapi juga

diciptakan dan dimanipulasi oleh kemampuan kharisma. Jelas bahwa tokoh
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kharisma yang sukses adalah individu yang dengan jelas melihat proses saling
metnpengarahi inid sebagarakibat proses komunikesi kepermimpinan initah yang
timbul kepemimpinan dalam suatu persekutuan manusia, seperti kepemimpinan
autokratis, diplomatis, partisipatif, dan free rein leider (Soejono Tromo, 1989 -
17-18). Dan gaya kepemimpinan ini sekaligus ikut berpengaruh terhadap
bawahan yang dipimpinnya.

Kaitannya dengan itu maka penelifi berusaha memperoleh menggali dan
memperjelas informasi-sebab sudah  banvak temuan penelitian-tentang
kepemimpinan Kyai dan pengarvhnya terhadap linkungannya terutama tentang
kedisiplinan santrinya. Dengan kepemimpinan Kyai Haji Ahmad maimun
Adnan, di Pondok Al Ishlah ini, nampaknya beliau mempunyai bakat dan minat
nnfuk memegang sekaligus mengasuh pesantren diimana dalam kesehariannya
beliau selalu dijadikan panutan baci para santrinva. selurub santri taat dan
tunduk pada aturan aturan Kyai. Disamping itu K. H. Ahmad maimun Adnan
mempunyat disiplin yang sangat tinggi, pandai beraul dan bisa menyesuaikan
dirt dengan siapa saja.

Dengan kepemimpinan ICH. Ahamd maimun Adnan, pondok pesamntren
Al Ishlah Samnpumnan Bungah Gresik, mengalami Kemajuan vang sangat.
dengan kata lain pesantren ini mengalami kemmjuan dibidang ibadah vaitu
mempunyai Kedisiplinan melaksanakan sholat tahajjud secara aktif, dan selalu
ditekankan unfuk bisa melaksanakannya secara mtin termasuk juga sholat
berjamaah.

Adapun site penelitian adalah pondok pesantren Al Thslah dan K.H.

Ahmad maimun Adna sebagai pemimpin pondok pesantren tersebut.




B. PERMASALAIAN PENELITIAN.

g

Pertanyaan-pertanyaan penefitian yang akan diantisipasi dalam studi

1. Bumusan masalah

kualitatit’ ini berpusat ada pokok persoalan yang dibahan dalam !a?&u‘

belakang dan pertanyaan-pertanyaan itu adalah sebagai berikut:

diri santri.

a. Bagaimana gaya kepemimpina KH Ahmad maimun Adnan dalam
komunitas kehidupan pesantren.

b. Apakah dengan kepemimpinan KH Ahmad maimun Adnan akan
membawa pola-pola kedisiplinan pada santri pondok pesantren Al-
[shiah.

2. Fokus masalah
Fokus atau pokok masalah permulaan penelitian ini adalah berkisar
pada pela kepemimpinan pesantren dan pengarchnva terhadap kedisiplinan
sanirt.Sedangkan sebagal sasarannya adalah pemimpin pondok pesaniren Al

{shiah dan para santrinya.

C.TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian mi betujuan mengumpulkan data selengkap dari lapangan
yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengetahui hal-ha! sebagai berikut:

a. Ingin mengetahui pola atau model kepemimpinan yang diterapkan oleh K H.
Ahmad Maimun Adnan dalam memimpin pondok pesantren Al Ishlah
Sampuman Bungah Gresik.

b Ingin Mengetahui pola kedisiplinan santri di pondok pesantren Al-Ishlah
Sampurnan Bungah Gresik.

Adapun kegunaan diadakannya penelitian ini adalah:
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a. Penulis berharap aagar penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran
pemerhall vang mempunvai keterkaitan dengan pengelola pondok pesantren
lain pada umumnya,

b. Dapat dijadikan pijakan bagi penelitian yang lebih mendalam yang akan
dilakukan kemudian hari.

Sebaoal salah satu tueas dan svarat menvelesaikan beban studi satuan kridit
o o %’ i

<

semester program strata satu ( S1) jurusan PPAT Fakultas Dakwah TAIN

Sunan Ampel Surabaya.

. PENEGASAN KONSEP JUDUL

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari penelitian dan
suatu konsep sebenarnya merupakan singkatan dari sejumlah fakta atau gejala-
gejala vang ada (Koentjoroningrat. 1990 : 21)

Dengan denukian konsep vang dipilih dalam penelitian haruslah
ditentukan batasan permasalahan dan mang lingkupnya dngan harapan
permasalahan tersebut fidak terjadi kesimpang siuran dalam pemahamanmya.
Dan disisi lain maksud ditentukannya konseptualisasi judul ini adalah agar tidak
terjach kesalah pahaman atau salah pengertian mengenai konsep-konsep vang
diajukan dalam penelitian.

Senada dengan argumentast diatas mendorong penulis untuk
mernberikan batasan untuk sejumlah konsep dalam penelitian ini yaitu ;

1. Kepemimpinan

-2

. Kyai

|

. Kedisiplinan

4. Santri

Pertama : Kepemimpinan
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Secara umuin dapat dikatakan bahwa apabila dua atau lebih orang
berkuimipubsecard bersamassebagai aldibat adanva persamiamper caiaa teftentu
sepertl pribadi, pendidikan, linekungan sosial ataupun karena situasi tertentu
yang akan dijumpai adanya seorang pimpinan diantara mereka. Dengan
dibentuknya kelompok tadi, pasti ada suatu atau lebih orang yang berperan
secara lebih didengan dan dihargai pendapatnya serta lebih dominan antara
anggofa-anggotanya vang lain,

Dari sini akhimya muncul adanya kepemimpinan.

Untuk  kebutuhan analisis  ini, penulis mengeunakan batasan

kepermimpinan yang dikemukakan oleh Hersley dan Blanchard (1989 : 10) yaitu

"Merupakan suatu proses upava mempengaruhi aktivitas seseorang atau
kelompek dalam usaha yang ditujukan pada pencapaian tujuan dalam suatu
situasi tertentu”.

Kepemimpinan suatu lembaga atau organisasi sosial yang telah
terbentuk adalah hasil dinamika interaksi sosial. Oleh karenanya dalam proses
itu terdapat interdependensi antara tiga unsur utama, yaitu pemimpin, pengikut
dan sitvasinva. Batasan ini memberikan penegasan juga dalam membahas
kepernimpinan dengan adanya fakta yang saling interdfependensi dari fenomena
kepemimpinan, yaitu;

L. St-pemimpin dan karakteristik-karakteristik psikologinya.

2. Para pengikut dengan masalah-masalah, sikap-sikap dan kebutuhan mercka,

3. Situast kelompok dalam mana pemimpin <----> pengikut saling berinteraksi.
Dalain sudut pandang aktivitas dakwgah, analisis diatas asaknya sesuai

dengan Konsep Kepemimpinan dalam Dakwalvaitu sifat atau ciri tingkah laku

pantupin yang  mengandung  kemampuan  untuk mempengaruhi - dan
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mengarahkan daya kemampuan orang guna mencapai tujuan dakwah yang telah
ditetapkan (H.M. Arifin, 1991 : 89).

Péftialiasan kepeiimpinaie bila Tava ddibalag "dari salahsate - fakta
diatas akan mengshasilkan ulasan yang bersifat terlali menyederhanakan
fenomena yang sebenamya.

Kedua : Kyai

Berbeda dengan batasan atau pengertian Kyai dalam bahasa Jawa yang
mempuiyal makna luas. Dimana perkataan Kyai berarti mencirikan baik benda
ataupun materi, maupun manusia yang divkur dalam sifat-sifatnya yang
istimewa, dan karemamya sangat dihormati, sehingga sebutan Kyai akan
dikenakan kepada apa dan siapa saja yang dianggap memiliki sifat istimewa,
meski secara kanseptual akan menimbulkan kesan merendahkan sebutan Kyai.

Oleh karena itu batasan Kyai dalam pembahasan ini adalah: pendirt dan
pemirnpin sebuah pesantren, vang sebagai muslim terpelajar telah membaktikan
hidupnya demi Allah, serta menyebar luaskan dan memperdalam ajaran-ajaran
dan pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan. (Ziemik, 1986 : 131).

Perlu ditekankan disini bahwa Kyai dibatasi pada kapasitasnya secara
mutlak sebagai komponen terpenting dalam sebuah pesantren. Jadi meskipun
banyak ulama vang cukup berpengaruh di masyarakat mendapat gelar Kyai,
karena mereka tidak memimpin pesantren maka pembahasan ini tidak dilakukan
dalam analisis int.

Sesual dengan keadaan sosial budaya, kebanyakan Kyai di Jawa

- beranggapan bahwa pesantren dapat dianggap suatu kerajaan kecil dimana Kyai
merupakan sumber mutlak dar kecil dimana Kyat merupaken sumber mutlak
dari kekuasaan dan kemenangan dari kehidupan dan hingkungan pesantren. Para

Fyai dengan kelebihan pengetahuannya tentang Islam, sering kali difihat sebagai




L

seseorang yang senantiasa dapat memahami keagungan tuhan dan rahasia alam,
hingd ' detiga “demikian mrereka didnggap » anen ilikivikedudukanvang, fak
ferjangkau, terutarma oleh kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal, mereka
menunjukkan kekhususan dalam bentuk-bentuk pakaian yang dapat menambah
kealiman seperti memakai sorban dan gamis.

Oleh karena itu untuk menjadi Kyai dituntut adanya persyaraan-

persyaratan tertentu, sebagaimana dijelaskan ofeh (Ziemik Dlofier, 1983 : 59).

“Uniwk menjadi seorang Kyai, seorang pemula harus melanghah maju
melalui berbagai tingkatan. Pertama-tama ia biasanya seorang Jrabat dekat
dari seorang Kyai. Stelah merampunghan studinya diberbagai pesaniren,
Kvai vang lebih wa ity kadang Kyai tua melatihnya untuk membangun
pesantrennya. Kadang-kadang Kyai tua memimpin dan membiavai provek
baru it sebab Kavi muda seorang yang memilili potensi menjadi ulama
vang baik Kvai tua akan mencarikan istri untulova mendorong orang untuk
mempergunakan bagian hidupnya kelak di pesantren untuk menjadi seorang

- i

Avai”

Cara  pendidikan kya ini  disatu  pihak menjamin  sifat-sifat
kemasyarakatan dan praktis ‘dari Kegiatan pendidikan tersebut sejak "semula
menonjol. Kenvataan bahawa nama dan pengaruh sebuah pesantren berkait erat
dengan nasing-masing Kyai, telah menunjukkan bahwa betapa kuatnya
pencaran kepemimpinan dan kecakapan seorang Kyai menggerakkan massa
merupakan faktor yang menentukan, untuuk mengajak penduduk sekitamya
bekerja dan turut sertanya bekerja dan turut serta dalam proses pembangunan,
maka selanjutnya seorang Kyai sering dapat membangun peran secara strategis
sebagai pimpinan masyarakat yang yang non formal melalui suatu komunikas

yang intensif dengan penduduk. Kehidupan Kyai yang penting dilingkungan
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pedesaan semasikali bukan hal baru, sebab zaman kolonial tampak lebih
menonjol dibanding sekarang,

Masyarakat biasanya mengharapkan seorang Kyai vang dapat
menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis sesual dengan kedalaman
pengetahuan yang dimilikionya. Semakin banyak kitab yang diajarkan, ia akan
semakin dikagumt. la juga diharapkan menunjukkan kepemimpinannya,
kepercayaannya pada diri sendirt dan kemampuannya kepada para santrinya.
Keitga : Kedisiplinan

Drs. A.S. Moenir mendefinisikan disiplin sebagai "ketaatan terhadap peraturan”
Selanjutnya dijelaskan disiplinisasi adalah:

Usaha yang dilakuan untuk menciptakan keadaan disuatu lingkungan
kerja yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna melalui sistem pengaturan
vang tepal. (A.S. Moenir, 1983 : 181).

Drs. E. Martono Disiplin diartikan sebagai berikut :

Suatu keadaan yang dihasilkan oleh orang-orang yang di bawah naungan
sebuah organisast karena peraturan-peraturan yang berlaku dihormati dan

dilakukan (E. Martono, 1985 : 92)

Sedangkan menurut J. Ravianto yang mengutip pendapat Utami
Munandar, disiplin diartikan sebagai betikut :

Kesadaran dirt untuk mentaati nilai, norma anjuran yang berlaku dalam
lingkungannya. Disiplin dapat juga diartikan sebagai ketaatan melaksanakan
aturan yang dianjurkan atau diharapkan oleh masyarakat dan negara itu berjalan
tertib dan lancar. (J. Ravianto, 1985 : 56).

Dari pengertian-pengertian diatas dapatlah diambil suatu kestmpulan

balwa kedisiplinan adalah ketaatan, epatuhan melaksanakan aturan, norma dan
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Oleh sebab itu, santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga
pesantren

Dalam tradisi pesantren terdapat dua Kefdmpok sanfti“yaitu sant niaking
dan santri kalong. Titik beda antara dua kelompok santri sebenarmya terdapat
pada cara mereka dalam mengikuti pelajarm. Santri mukim mengikuti pelajaran
dengan cara berdiam atau menetap di Pondok Pesantren, sedangkan bagi santri
kalong, sebaliknya, yakni tidak menetap dalam pesantren, dan untuk mengikuti
pelajaran di pesantren mereka bolak balik dari rumahnya.

Untuk kepentingan analisis ini, penulis membatasi diri pada santri
mukiim, yaitu murid-murid yang berhasil dari daerah yang jauh dan menctap
dalam pondok pesantren. (Zamakhshari Diofier, 1984 : 51)

Santri mukim yang paling lama tinggal dipesantren biasanya merupakan
satu kelompoktersndiri memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan
pesantren seharii-hari.

Mereka juga memikul tangung jawab mengajar yang muda tentang Kitab-
kitab dasar dan menengah. Pada umumnya pergi dan menetap di sebuah
pesantren yang jauh dan mahsyur (terkenal) merupakan suatu ambisi dapat
menekan perasaan rindu kepada keluarganya, sebab setelah selesai pelajarannya
di pondok pesantren ia diharapkan menjadi seorang yang alim yang dapat
mengajar kitab-kitab dan memimpin masyarakat dalam kegiatan keagamaan ia
juga diharapkan memberikan nasehat-nasehat mengenai persoalan kehidupan
individu dan masyarakat yang bersangkutan erat dengan agama. Itulah sebabiya
biasanya hanva seorang calon yang penuh kesungguban dan ada harapan akan

berhasil saja. vane dibert kesempatan untuk belajar di Pesantren yang jauh.
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Dalam kaitannya dengan pembahasan penelitian 1o, kedisiplinan yang
dimuksud adalah kedisiplinan vang terjadi pada nilai-nilai, sikap dan pola
prilaku diantara saniri di pondok pesantren Al-Ishlah Sarnpurnan Bungah
Ciresik.

Untul: menganalisa Kedisiplinan ini sesual dengan tokus permasalahan,
batasan yane dicunakan adalah melihat kedisiplinan santri sebagai suatu bentuk
yang dikebendakl atau direncanakan, yaitu kedisiplinan yang diperkirakan atan
yang telah direncanakan, terlebih dahulu oleh pihak-pihak tertentu.

Dalam kedisiplinan vang dikehendaki sudah tentu ada pihak-pihak yang
menghendaki, yailu seseorang atau kelompok orang vang mendapat kepercayaan
sebagai pemimpin

- Seorang Kyar dalarn kapasitasiya sehagat pimpman pesantren | fieur
sentral dari kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan
sesunfren. Tidak secrangpun santri atau orang lain yang dapat melawan
Lo Boar RetBHi Iesar g T Hng "Tebity DA petiganitiny e v satitid
selalu berharap dan berfikir bahwa Kyai yang dianutiva nierupakan orang vang
percaya penul pada dirinya sendiri, baik dalam soal-soal pencetahuan Islam,
maupun dalam bidang kekuasaan dalam manajemen Pesantren.

fceemipat @ Santri

Pada dasarnya sebutan Santri terikat erat dengan sebutan Kyai, sebab
meniirul pengertian vang dipakal dalam lingkungan orang-orang pesaniren,
seorang alim biasanya (hunya) disebut Kvai bilamana memiliki pesantren dan

caniri yang tinggal dalamn pesantren tersebut mempelajan kitab-kitah klasik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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H. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Sistimatika pembahasan dalam penulisan skripsi ini keseluruhanmva

terdiri dari lima bab, yang dapat diperinci sebagal berikut:

BAB1

BABH

BABII

BAD IV

BAB V

: Pendahuluan

Bab sati ini mempunyai empat sub bab yaitu latar belakang
masalah, Permasalzhan penelitian, Tujuan dan kegunaan
penelitian, Penegasan konsep judul, Sistimatika pembahasan.
Metode Penelitian

Bab ini mencakup tujuh sub bab, yaitu alasan memilih jenis
penelitian  kualitatif, tekmik pengumpulan data, instrumen
penelitian, tahap-tahap penelitian, pengecekan keabsahan data,
analisa femuan penelitian, desain redesain.

Diskripsi Obyek Penelitian

Bab yang ketiga ini terdiri atas: Sejarah perfumbuhan dan
perkembangan  Pondok  Pesantren  Al-Ishlah, Pola umum
kehidupan santri, sarana dan prasarana, suunber dana pesantren.
Kepemimpinan  Pondok  Pesantren  Al-Ishlah  dan_ Pola
Kedisiplinan Santri.

Bab keemnpat ini hanya terdiri dari: Biografl, pola kepemimpinan,
dan pola kedisiplinan santri.

Interpretasi

Bab yang terakhir ini terdiri: Pendahuluan, Discovery,

Konfirmasi, dan yang terakhir gagasan.




BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A ALASAN MEMILIH JENIS PENELITIAN KUALITATIF
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yung oleh Lexi. J. Mocloeng (1990: 3) jenis penclitian kualitatif ini digambarkan
sebagai berikut; i
“Metodologi penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang vang scdang diteliti
dan prilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
sceara holistik.”™
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan atau memberikan
cambaran yang secermat mungkin mengenai fenomena dari aspek-aspek
kepemimpinan yang ditetapkan dalam pondok pesantren Al-Ishlah, khususnya
mengenai pola kepemimpinan K.H. Ahmad Maimun Adnan beserta hasil
kepemimpinannya, juga latanibelakang serta kedisiplinan santti yang - dibimbingnya,
Adapun sécara khusus;mengapa peﬁeiiti.mcﬁéguﬁaﬁa.n'pénélilian kualitatif ini
didasarkan pada beberapa pertimbanganantara taingnencakup hal<hal sebagarberikut:
t. Mendiskripsikan latar penelitian dan intraksi antar pemimpin pondok pesantren
Al-Ishlah dengan para santrinya. Demikian juga intraksi atara para santri dengan
komponen-komponen pesantren lainnya.
2. Memahami makna dibalik tingkah laku dart fokus penelitian, yaknt dibalik tingkah
laku pimpinan pesantren. 3 |
3. Mempersoalkan variabel-variabel menurut segr . pandangan dan devinisi dari

para santri, bukan dari ekspresi vang digunakan oleh peneliti vang belum tentu

representatif dart hasil pemikiran mereka.

e
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B. TEKNIK PENGUMPULAN DA’I‘A
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini - menggunakan empat mucﬁm
pendekatan, yakni:
L. Teknik Qbservasi
Kegunaan teknik ini menurut Guba dan  Lincolin sebagaimana dikutip
oleh Mocleong (1990: 125-126) adalah karena pada teknik ini didasarkian atas
pengalaman langsung yang memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri,
dapat mencatat peristiwa dalam situasi yang berkenaan dalam pengetahuan
proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperolceh dari data, peneliti dapat
mengecek benar tidaknya dari informasi yang diberikan, pencliti mampu memahami
situasi-situasi yang rumit dan prilaku yang kompleks, dan juga dalam kasus-kasus
tertentu dimana teknik komunikasi lainnya yvang tidak digunakan dilakukan olch si
peneliti. !

Meclihat manfaatnya dalam penggunaan teknik observasi ini, maka dalam
hal ini, peneliti mengunanakan teknik observasi (pengamatan) telibat.

Adapun teknik pengamatan (erlibat, yakni pengamatan terlibat secara pasif,
pengamatan terlibat setengah—sc.tengah. tekhnik pengamatan sceara aktif dan teknik
pengamatan terlibat secara pemﬂ1 dan lengkap. -

Dari keempat teknik pengamatan (observasi) terlibat tersebut diatas, peneliti
memilih teknik pengamatan terlibat secara pasif. Dalam arti pencliti tidak
terlibat dalam kegiatan-kegiatan oleh kaum santri Al-Ishlah, dan juga tidak
melakukan sesuatu bentuk interaksi sosial dengan para pelaku yang diwujudkan
dalam arena kegiatan dan diwujudkan dalam sikap oleh tindakan-tindakan para

pelakunva.
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2. Tcknik Wawancara
Pedoman eknike wawaneara syangodilakbkam datamdpenelitian dnid yaitu,
suatu teknik dalam pengumpulan informasi dari anggota-anggota sasaran penelitian
(Kaum santri) tentang suaty masalah khusus.
Teknik ini digunakan dengan mengajukan pertanyaan yang bebas yang
bertujuan untuk Inctnperoléh info bukan untuk memperolch respon.
3. Tekhnik Dokumenter
Teknik ini digunakan oleh peneliti yang berkenaan dengan data-data yang
berhubungan dengan lokasi penelitian, seperti data tentang fisik geografis dan data-
data lainnya. Demikian pula data-data yang berhubungan dengan kondisi pondok
pesantren Al-Ishlah, khususnya kondisi fisik pesantren tersebut,
4. Teknik Catatan I.,apangan :
Catatan lapangan ini digunakan peneliti berupa catatan diskriptifyang berisi
semua peristiwa dan ;;::ngalanum vang didengar dan dilihat serta dicatat
selengkapnya dan seobyektif mungkin. Disamping itu terdapat catatan deskriptif,

vakni vang berkenaan dengan catatan yang dibuat oleh peneliti senduri.

C, INSTRUMEN PENELITIAN
Dalam penelitian Kualitatif, instrumen yang digunakan bukanlah “alat ukur”
vang disusun atas dasar devinisi oprasional dari variabel-variabel penelitian
sehagaimana yang terlihat pada penelitian vang menggunakan pendekatan kuantitatif/
kontensional, (Faishal, 1990: 39),
Dengan demikian, instrumen yang dipakai dalam penclitian ini adalah peneliti

sendirt sebagatl instrumen utama dalam upaya melacak semua fakta, informasi secara



dikriptif yang ditemui dalam site penelitian.

-

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

1. Pra Lapangan

I

Dalam penelitian ini peneliti lebih menitik beratkan pada kepemimpinan
K.H. Ahmad Maimun Adnan. Dan dalam mengetengahkan judul diatas adalah
sangat tepat sekali karena antara peneliti dan Kyai sudah mengenal dengan baik,
vaitu pada waktu sebelum melaksanakan penelitian, penulis sudah membaur dengan
para santri dan para staf pengajar sekaligus menetap di pondok pesantren ini dalam

rangka  penelitian. Sehingga asumsi awal peneliti adalah dengan diangkatnya

Judul tersebut sedikit banyak memberikan kemudahan dalam penelitian. Dan juga

penulis merupakan alumnus di Pondok Pesantren ini,

Sesuai dengan apa yang telah peneliti ketahui bahwa, dengan
kepemimpinan K.H. Ahmad Maimun Adnan yang mengandalkan komunikasi untuk
melaksanakan dakwah pada setiap pengajian, hal ini sangat mengena pada
pendengarnya atau santrinya, sehingga menguatkan asumsi awal tersebut dan untuk
itu peneliti mendatangi kepesa_‘ntrcn Al-Ishlah guna mendapatkan suatu kebenaran
intormasi tersebut. 5

Pada waktu itu pada hari senin pukul 15.30 Wib Jam’iyatul Muta’alimin
mengadakan Kegiatan rutinan yaitu setiap hari senin ba’da Asyar yang bertempat
di pondok pesantren Al-Ishlah dan sebagai penceramahnya adalah K.H. Ahmad
Maimun Adnan sendiri. Disini dapat ditemukan beberapa realita oleh peneliti,
khususnya pada para peserta pengajian di antaranya:

Peserta pengajian ini adalah para santrinya sendiri mereka datang dari lapisan

vang berbeda, baik tingkat pendidikannya, ckonominya dan juga usianya.



e

Kemudian berkumpul dalam suasana keakraban,

Tingkat pedidikan dan jama’ah yang hadir tersebut terutama pendidikan
agamanya juga berbagai tingkatan. Ada yang sudah mengetahui banyak tentang
[stam | juga ada yang belum mengetahui tentang Islam. Dan rupanyva mengenai
keterangan-keterangan yang disampaikan oleh K.H Ahmad Maimun Adnan
sangatlah berarti bagi  jama’ahnya.

Indikasi-indikasi diatas, dapatlah menunjukkan bahwa kepemimpinan K H,
Ahmad Maimun Adnan §ange11 berarti bagi kalangan para santri,

Keyakinan santri dikalangan pondok pesantren Al-Ishlah tentang agama
misalnya, merupakan suatu ketetapan untuk percaya pada informasi yang
disampaikan oleh Kyai kepadanya. Sebagai analisa masalah ini sangatl lepat bila
menggunakan pendekatan-pendekatan Kurt Lewin tentang pengarahan pada
obyck dalam bukunya Dinamic Theori Of Personality yang dikutip oleh Arifin

M.ED. (1991: 111):

“Masing-masing orang menginterpretasikan situasi rangsangan tidak hanya sesuai
dengan sifat obyek rangsangan (stimulus), melainkan juga melalui celacela pribadi
dan tempramen serta daya kekuatan yang bersifat mengarah dari kebudayaan.”

Dengan demikian metode pengarahan yang dipergunakam kepada obyek
sangatlah berarti, karena ada suatu pengarahan kebenaran tersebut. Jadi berdasarkan
p:ada statement itu maka dapatlah apa yang dilakukan Kyai dalam penanaman nilai
Keagamaan dengan motode kepemimpinan.

Pendekatan sosial learning dalam kepemimpina sifatnya dapat digunakan
untuk menjelaskan tentang bagiamana peranan kepemimpinan K.H. Ahmad Maimun
Adnan terhadap proses prubahan tentang kedisiplinan santrinya, yaitu yang sesuai

dengan vang di-kemukakan oleh Miflah Thoha, (1992: 295).
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PEMIMPIN
(termasuk kognisinya)

‘ e | el
Prilaku Lingkunga
pemimpin A > (termasuk para bawahan

dan Variabel makro)

Penekanan pada pendekaan social lcarning ini dan yang dapat
memberikannya dari pendekatan-pendekatan lainnya ialah teletak pada peranan
kepemimpinan K.H: Ahmad Maimun Adnan, kelangsungan dan interaksi timbal
balik diantara semua variabel-variabel yang ada. Aplikasi pada pemimpinan ini
secara lebih spesifik ialah bawahan secara aktif ikut terlibat dalam proses kegiatan
organisasi secara bersama-sama dengan pimpinan merﬁusatkan pada prilakunya
scndi}i dan prilaku lainnya, serta memperhitungkan kemuingkinan-kemungkinan
lingkungan dan kognisi-kognisi yang bisa memperantarakan.

Secara eksplisit diagram diatas menunjukkan proses hubungan terjadinya
proses perubahan tentang kediSihlinan santri akibat kepemimpinan K.H. Ahmad
Maimun Adnan, guna mencapal suatu tujuan. - Kecenderungan demikian dapat -
dijelaskan sebagai berikut: ‘

I. Pimpinan menjadi lebih mengetahui dengan variabel-variabel mikro dan makro
vang mengendalikan kedisiplinan prilakunya. Bila dikaitkan dengan kepemimpinan
K.H. Ahmad Maimun Adnan. Mengetahui kebutuhan rohani para santri sebagai
variabel makro, sedangkan variabel mikro adalah Kyai sendiri.

2. Pecmimpin bersama-sama bawahan bel;usaha menemukan cara-cara yang dapat

dipergunakan untuk mengatur kedisiplinan prilaku individu guna menghasilkan




hasil-hasil yang produktif dan lebih bisa menguatkan bersama organisasi. Kyai
bersama santri ml_an_i;.]d.ikaf: keidisiplinan tersehut sebagai hasil keputusan bersama,
. Namun untuk memahami kedisiplinan para santri tanpa mengunakan adanya
proses hubungan kelompok rasanya kurang mantap. Apalagt individu-individu
tersebut berada dalam lingkungan informasi Dalam hal ini Newcomb mencrangkan
bahwa sistim kelompok dibuat untuk menerangkan hubungan dua orang dengan
beberapa batasan yaitu:
|. Komunikatif adalah tindakan verbal/berbicara dalam situasi berhadap-hadapan'
(face to face)
2 Komunikasi dicetuskan dengan sengaja.
3. Tindakan komunikatif dihadiri oleh penerima.
4. A dan Bl adalah anggota kelompok yang terus menerus saling berhubungan. (Sarlito
Ws, 1984 111).

Jadi dalam situasi kelompok ini koorientasi Kyai sangat mendasar
peranannya, karena tidak sama sekali kepemimpinan Kyai dan kedisiplinan santri
dalam lingkungan kehampaan. sehingga antara kedua-nya itu akan saling

" memberikan respons. karena dalam proses kepemimpinannya, ada unsur kesengajaan
baik komunikator (Kyai) atau komunikan (santri). Untuk tahap selanjutnya akan
didapat efek kepemimpinan tersebut. Dengan tpenggunakaln pendekatan secara
individual. Namun untuk melihat keidisiplinah santri di pondok pesantren Al-Ishlah,
akan lebih singkron kiranya bila dilihat dalam suatu proses. Kaitannya dengan
penelitian ini sengaja peneliti meneliti metode penelitian kualitatif, kedisiplinan
santri lebih tepat difahami sebagai suatu fenomena sosial secara menyeluruh
(holistik). Jadi pokok kajian yang demikian sebenamya tidak perlu disederhanakan

(redusir) pada tata sebuah hipotesa yang telah direncanakan terlebih dahulu. Namun




fonomena tersebut dilihat sebagai bagian yang utuh,

Dalam penelitian ini akan disajikan data yang scbenarnya seperti apa yang
terjadi di Tapangan. Déngan tujuan akan dapat dirumuskan sebuah teori yang relevan
dengan lapangan penelitian ini, serta dapat digeneralisasikan atas dukungan teori
lainnya.

2, Kerja Lapangan,

Perlu peneliti jelaskan Iégi bahwa dalam pengumpulan data sampai
menganalisanya dengan laporan ini menghabiskan waktu selama empat bulan, vaitu
dari bulan Pebruari sampai bulan Mei 1997 dan itu tidak termasuk penelitihan kerja
pra lapangan dua bulan sebelumnya.

Walaupun dalam penyelesaian penelitihan ini banyak mengalami hambatan
vaitu mulai dari mengajukan judul, membuat desali_ penelitian sampai pada tahap-
tahap penelitian yang dilaksanakannya, namun peneliti tetap pada prinsipnya,
schingga hambatan-hambatan itu dapat dilalui dengan baik dan dilaksanakan
sesuail dengan rencana semula,

Adapun tahap-tahap penelitian, peneliti berpijak pada klasifikasi dari Kirk
dan Migllery 1986: 609 yai .

I Invention vaitu suatu ﬁzhupan persiapan dan membuat desain penclitian schingga

dalam tahap ini menghasilkan suatu rencana kerja yang  matang,

i

-Discovery vaitu tahap pengumpulan data dengan observasi dan wawancara,

schingga menghasilakan suatu informasi yang berupa data.

i)

-Interpretasi yaitu tahap evaluasi atau analisa data, untuk menghasilkan suatu

pemahaman terhadap data,

§ .

- Explanation sebagai tahap komunikasi atau gagasan sehingga menghasilkan saran-

saran.
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INVENTION :
Diatas telah diputuskan .untuk menggunakan pendekatan dengan mctudol-ogi
penelitian Kualitatif, haru.sl menetapkan terlebih dahulu suatu susunan atau lokasi
vang relevan dengan fokus penelitian yang dilakukan. Dalam penetapan setting
tersebut merupakan latar penelitian yang sesungguhnya gﬁna dapat dikemukakan
sesuai dengan apa yang terjadi sesungguhnya disite pénélilian. Tahap ini
menggunakan pendekatan observasi yang eksistensi-nya sebagai tahap (mficnlaisi
lanjutan. Tujuan yang ingin didapat oleh peneliti adalah untuk menentukan saat
kapan sebenarnya dihimpun atau mengumpulkan data yang terfokus.
DISCOVERY
Guna mengali data yang kongruen dengan fokus penelitian, maka peneliti
menggunakan dua metode, yaitu Observation Participant (observasi terlibat) dan In
depth Interview (wawancara mendalam). Pengamatan terlibat dilakukan untuk
mengali data yang berkenaan dengan kcgiatan—kegialan Kyai dan sikap yang
mendasari timbulnya kedisiplinan santri pondok pesantren Al-Ishlah dalam
kesehariannya. Adapun wawancara mendalam dipergunakan untuk menggali data
mengenai cksislénsi Kepemimpinan Kyai, serta pengalaman:=pegalaman yang
dilakukan santri. untuk mempermudah pelaksanaan interview, maka peneliti terlebik
dahulu menentukan informan. Informan pertama yang dibutuhkan adalah informan
vang faham lebih mendalam tentang kepemimpinan K.H. Ahmad Maimun Adnan.
Maka dari itu peneliti memakai prosedur  penentuan informan dengan sosiogram,

vang hasilnya sebagai berikut;
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PROSEDUR PENENTUAN SOSIOGRAM

a h s C d:
‘\\__‘ Y, \\ ”-—‘/ """"" ST

. Ml :

| !

Rt

1. Drs. Bisri Anshor Jazuli dengan frekwesi 4
(a.b.c,d)
2. Drs. Muhtadi Svakur dengan frekwesi 3

(e.f.dang)

3. Drs. Moh. Syafi’ dengan frekwesi 2
{h dan 1) :

4 Ibu Siti [Tawa dengan frekwesi |
iSge

Agar lebih jelas hasil pengambilan secara sosiogram dhatas, marilah kita

lthat tabel penelnluan informan.”
TABEL !
TENTANG PENENTUAN INFORMAN

No Nama . Frekwensi Pfosentasc
“ 1. Drs. Bisri Anshori Zajuli 4 40 %

2. Drs. Muhdati Syakur 3 30 %

3. [2rs. Moh. Syaft’ 2 20 %

4 Tbu Siti Hawa | 10 %

JUMLAH 10 100 Y4




Berdasarkan pada tabel diatas, maka yang menduduki peringkat tertinggi
dengan prosentase 40 % adalah Drs. Bisti Anshor Zajuli, Dan informas ini yang
digngganpenclitisebagas infotwitin yang palinfefihamteatuf g inleraksi pentmpin
pesantren Al-Ishlah vaitu K 1L Ahmad Maimun Adnan. Informan yang diperoleh
oleh peneliti juga ditopang oleh Drs. Muhtadi Syakur. yang dalam sosiogram
menduduki peringkat kedua setelah Drs. Bisri Anshori Zajuli. dengan prosentase
30 %.

Peneliti meletakkan Drs. Bisri Anshori Zajuli dan Drs. Muhtadi Svakur
pada posisi Key Informan, karena kedua informan tersebut lebih mengetahui
tentang seluk beluk kepemimpinan K.11. Ahmad Maimun Adnan di pondok pesantren
Al-lshlah sendiri. Dari itulah diizinkan terjun kelapangan, maka otomatis para
santrinya bersedia dijadikan informan dalam penelitian ini. 1lal ini karena para
santri terikat pada  ketaatannya terhadap utadz sebagai atasan mereka.

Satu hal yang perlu di informasikan bahwa mengapa kepemimpinan K.11.
Ahmad Maimun Adnan, Sering terjadi kontak interaksi antara Kyai dengan Santri,
bahkan boleh dibilang terdominasi pada santri sendiri karena K.1. Ahmad Maimun
Adnan sendiri berada di_lingkungan pondok pesantren Aldshiah. Seperti yvang
diinformasikan oleh Key Informan:

"K.H. Ahmad Maimun Adnan mempunyai disiplin yang sangat tinggi. Beliau pal-
ing ticdak suka dengan santri yang sangat malas dalam melaksanakan ibadah
terutama sholat jamaah dan selalu mengecek terhadap santri vang tideak hadir dafam
pengajiun kitub kuning. Beliau dalam mendidik dan mengarahkan santrinya agar
hersungguh sungguh dalam menuntul ilmy supaya kelak akan menjadi orang vang
berhasil dalam ilmu pengetahuan turutama ilmu agamanya. Disamping itu beliau
fuga sangal sabar dan telaten menjabarkan setiap makna vang terkandung dalam
itub vang dikajinva. " ( Wawancara, 20 Maret 1997).

CAHL Alad Maimun Adnan juga orangnva supel, beewibawa dan pandai berged
dengan swpa sapu termasuk masyarakat sekitarnva. Yang lebih menonjol adalah

kepemimpinan Kvar dimata parva sapieinva, Karena KoH. Ahmad Maimnn Adian
terpun langsung dalam mengeurust akifitas keselarrn vane ddakukan santrs dala




hal pengayian, yatu pengayran kitab-kitab k wning dan ceramal agann dalam setiap

kegiatan rutinan santri.” (wawancara, 20 Marei 199 7).

Schinggu dampuboydngepaling Serhisi akibat Reépermprinan K H. Ahmad
Maimun Adnan adalah para santri dan pada fingkungan pondok pesantren Al-Ishiah.

Dalam usaha mewawancarai Drs. Bisri Anshor Zajuli, tidaklah sesulit yang
peneliti bavangkan semula serta tidak mendapat rintangan vang berarti sehab dalam
memberikan informasi, beliau lebih lues dan gamblang dengan disertai alasan-alasan,
Sehingga peneliti tidak mengalami kesulitan disisi ini. Namun ada sedikit hambatan
vang mengakibatkan ketidak  lancaran dalam melaksanakan pengumpulan data,
hal ini karena kesibukan Drs. Bisri Anshori Zajuli, pada pagi harinya mengajar di
Madrasah Aliyah dan sore hari mengajar Diniyah Al-Ishlah dan masih hanyak
kesibukan-kesibukan lain yang betiau lakukan. Dan kebetulan pada saat itu berstap-
stap untuk berangkat ke Cercbon Jawa Barfat untuk mengunjung: keluarganya.
Sehingga waktu vang te;il{mng sangat sedikirj Namun pené!iti masih diberikan
Kesempatan untuk wawancara pada hari Kamis tanggal 10 Maret dan pukul 10.30 -
14.30 Wib. -

Kegiatan dari informan kedua yaitu Drs: Mubtadi Syakur, heliau seerang
pangajar atau guru di Madrasah Tsanawivah Assa’adah dan Dintyah di Al-Ishlah,
maka beliau selalu ada di lokasi penelitian schingga dapat memudahkan peneliti
untuk mewawancarainya. Pada waktu itu hari Ahad 27 Maret 1997 pukul 8.00 sampai
10 pag1

Agar terpenuhi data berikutnya, maka penelitt menetapkan dua orang yaitu
Drs. Moh. Syafi” (saudara K.H. Ahmad Maimun Adnan) dan lbu Siti Hawa (istri
K 1 Ahmad Maimun Adnan). Kalau dalam sosiagram menempati posisi ketiga

dan keempat dengan prosentasi 20% dan 10%. Penentuan demikian hanyalah



berdasarkan pada kemudahan dan pengetahuan mereka sebab keduanya adalah
termasuk staf pengajar di pesantren Al-Ishiah, Penelitt, berharap pada kedua
informan tersebut dapat menciptakan suasana keterbuakaan antara informan dengan
peneliti terhadap masalah vang diajukan.
Keterkaitan peneliﬁ' tarhadap kedua informan di atas, disebabkan karena
latar belakang kedudukan agamanya yang luas juga keluarga terdekat dengan kyai,
dan juga masih aktif menimba.ilmu dari Kyai wall!._a;up_ltm sudah menjadi staf pengajar
di pondok pesantren ini.
Kenyataan demikian ditopang adanya kegiatan kedua informan [crscbui
sebagai stal’ guru agama dan staf pengajar tetap di pondok pesantren ini, sehingga
dari mereka diharapkan terhimpun data vang lebih lengkap.
Namun peneliti belum merasa cukup dalam mengumpulkan data,
apalagi vang berkenaan dengan proses kepemimpinan K.11. Ahmad Maimun Adnan
di pondok pesantren Al Ishlah, yang justru dapat merasakanya adalah para santri
yang dipimpin oleh K.I1. Ahmad Maimun Adnan. Dan The other man itu adalah’
. Ustadz Muhamad Ma’sum, dia adalah orang vang telah lama tinggal dan menetap
di pondok pesantren Al-Ishlah Dia juga sebagai staf pengajar kitab kuning dan
pengurus pondok. Dia sangat dekat dengan Kyai dan banyak merasakan
kepemimpinan K.11. Ahmad Maimun Adnan.

2. Dewi Muniroh, dia adalah santriwati vang paling rajin pada setiap kegiatan yang
diprogramkan.

3. Ahmad Zakir, dia adalah staf pengajar yang sekaligus aktif dalam setiap pengajaran
schingga dia juga banyak merasakan hasil dari kepemimpinan K 11, Ahmad
Maimun Adnan.

+. Shotih Zubaidi, dia juga termasuk santri terlama disamping ustadz mohammad
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ma sum dan termasuk staf pengajar di pondok ini,

Dari keempat orang inilah sangat membantu pcnr;:l.iti untuk mengetahui
proses kepemimpinan K.11. Ahmad Maimun Adnan, di pondok pesantren Al-Ishlah.
Dengan cara mewawancarai secara spontanitas.

Pencarian data dari key informan dan informan maupun informan paritsipan I
hanyalah bersifat kondisional, vaitu dengan mewawancaria secara acak. Drs.
Bisri Anshor Zajuli hanva bisa ditemui oleh peneliti pada pagi hari dan waktu yang
tersedia dan diberikan sangat terbas schingga tidak sampai menggangeu waktu
rileksnya,

Sedangkan untuk Drs. Moh. Syafi” dan Ibu Siti [ lawa hampir bisa ditemui
ditiap-tiap sore hari. sehingga dalam u&:ah:—z ini ada semacam kontak perjanjian
antara peneliti dengan key informan maupun informan. Setelah peneliti mendapatkan
data yang diperlukan, maka peneliti membuat aturan kerja dirumah dengan
menganalisa kemudian membuat katagori data yang  diperoleh. Setelah proses
pemilihan itu selesai data itu saya kembalikan pada key informan. untuk menguji
kevaliditasan datanya, Setelah kevalidan itu diperoleh. barulah pada tahap kerja
perumusan data. Prosedur semacam inilah yang dinamakan dengan  “Triangulasi.”
Yang menurut Lexy (1990: [78) mengartikan dengan teknik pemeriksaan
keabsahan data vang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data lain —.

INTERPRETATION

Tahap interpretasi int berdasarkan pada tahap proses Grounded Teori.

Definisi Grounded Teori vang dikemukakan oleh Strauss dan Corbin dalam bukunya

Basics Of Qualitative Reaseach dapatiah digunakan sebagai pijakan, yaitu:

+




“Is ene that s inductively derived from the study of the phenomenom s represent.
That s discovered, developed, and provesionally verified trough systemic data col-
tection and analysis of data pertaning to that phenomenom.” (Strauss and Corbin,
1990: 23 i

Artinva:

P

“Teorr it sendirt adalah salah satu hasid kesimputan dari studi terhadap phenom-

ena. Yang merupakan hasil !I;.J.mmm yunge dibangun secara propesional atas data
yang terkumpul dari penomena.”

Dengan demikian proses analisa data vang  dilakukan adalah dengan
menvajikan data berdasarkan penomena vang terjadi disite penelitian, kemudian
dikatagorisasikan sesuai dengan Konsep vang diungkapkan. Kemudian dibutalah
suatu hipotesis berdasarkan data dan sebagai akhir kerja adalah kesimpulan.

Jadi dengan adanya pengertian Grounded itu sendiri maka disusunlah
sistimatika proses pelaksanaan analisa data, yaitu:

f. Membuat katagorisasi data kemudian dibuat hipotesis.

B

. Diadakan tindakan Crossing antara katagori,

3 asil Crossing tersebut dirumuskan hipotesa dan dalam crossing demikian mcial.iui
dua tahap. pertama mengkonfirmasikan dengan key informan dan baru
dikonfirmasikan dengan teori.

_1lipotesa dibuktikan dilapangan dengan mengadakan konfirmasi dengan key

PN

informan dan informan.
5. Tlasil dari konfirmasi lapangan tersebut dirumuskan kembali dan apa yang telah

dirumuskan itu adalah sebuah teori vang berdasarkan realitas penomena. Dan

imilah vang dinamakan discovery atau hasil penemuan.



EXPLANATION

Tahap explanation inilah kemudian didapat suatu gagasan yang didasarkan pada
teort yang telah di- kohfirmasikan terlebih dahulu dengan key informan dan
informan. Penyusunan gagasan direlevansikan dengan disiplin ilmu penelitian, yaitu
sebagai Mahasiswa Fakultas Dakwah, Jadi titik relevansinya adalah ilmu dakwah.
Dimana proses kepemimpinan dalam usaha proses kedisiplinan santri di pondok
pesantren Al-Ishlah akan mc’“mpengarﬁhi terhadap aktifitas da’i-da’i Islam dalam
menjalankan dékwahnya, vaitu menyebar fuaskan ajaran agama Islam kepada seluruh

umat manusia.

E. PENGECEKAN KEABSAIIAN DATA

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti langsung menganalisa data di lapangan,
maka kemungkinan terdapat kesalahan yvang sa.mgul besar. Distorsi data bisa muncul
dart dalam diri peneliti dan intforman.

Maka untuk mengurangi atau mungkin mcniadékan kesalahan data tersebut,
penulis perlu mengecek kembali data tersebut sebelum diproses dalam bentuk laporan,
dengan harapan faporan yang akan disajikan nanti idak mengalami kekeliruan,

Oleh karena itu penelfﬁ memakai tehnik sebagai berikut:

I. Perpanjangan Keikut Sertaan
Peneliti akan berada dalam latar alamiyah selama batas waktu vang telah
ditentukan yaitu kurang lebih tiga bulan, terhiting mulai bulan Pebruari hingga april
1997, Dalam perpanjangan waktu int diharapkan data yang diperoleh dapat dipercaya
atau paling tidak dapat mendekati atanw memperhitungkan distoris data vang akan

- dilaporkan.



2 Ketekuanan Pengamat
Dalam hal ini peneliti akan menetap di latar alamiyah selama batas waktu
vang ditentiikan Kt ati Yadt-saat Konsuitadi dengan pembimbing selama itl;l_-pula
peneliti akan tekun memusatkan ﬁsfhatiun ﬁztda .hdi }faﬁg ada .rélex-'unsin}-':t dcﬁgun
fokus penelitian ini. ' | ; g
3, Triangulasi
Triangulaéi adalah taknik pemeriksaan keabsahan data vang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang telah ada. biasanya mamanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik atau teori. (Lexy J. Moeleong, 1989: 195)
4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Kawan-kawan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
vang diajak berdiskusi untuk mengekspos hasil sementara dan hasil akhir yang
diperoleh. Dengan teknik ini peneliti akan berusaha semaksimal mungkin untuk
bersifat jujur dan terbuka terhadap teman sejawat.
I, ANALISA TEMUAN PENELITIAN
Dadami penglitian kualitad ik onab dengan, ;i-rl:.thyze penumunspenemuan data
dilapangan vang disebut dengan discovery, vang selanjutnya diorganisir,
diklasifikasi dan dianalisis. Sesuai dengan kerangka penelitian diskriptif kualitatif
vang berupaya menggambarkan situasi dan kondisi penelitian secara menyeluruh yaitu
dengan menganalisa data yang berkenaan dengan keseluruhan sistim kepemimpinan
vang ada pada pondok pesantren Al-Ishlah yang tengah diteliti, sistim nilai, sejarah,
berdin dan per-kembangannya, organisasinya dan yang terakhir engenal kedisiplinan
santrinya.

Analisis data semacam ini lebih diperinci dan diperdalam lagt dalam upaya



mendiskripsikan atau menjelaskan yang menjadi sasaran semula penelitian ini.
Sedangkan tahapan-tahapan cara menganalisa data vang demikian itu berangkat dari

konsep, Katagori dan proportise-proportisenya

5. DESAIN - REDESAIN
Salah satu ciri dari metodologi penelitian kualitatil’ adalah bentuk dc::éain
sementara. Kecenderungan memilih penyusunan desain sementara dari pada
mengkonstrusikan secara apriori karena realitas ganda sulit dikerangkakan, sebab
penelitian sulit melaporkan leih dahulu apa yang ada dilapangan dan karena banyak

sistem nilai terkait dan interaksinya tak terduga. (Noeng Muhajir, 1992: 128).

Demikian halnya dengan penelitian mengenéi kepemimpilnan dan kedisiplinan
santri di pondok pesantren Al-Ishlah Sambuman Bungah Gresik, tentunya banyak
hal-hal vang tak terduga vang peneliti tumui, sementara sebelumya mendapatkaﬁ
informasi dan telah tersusun dalam suatu desain pv;:nulisun atau terjadi kelambatan
menerima informasi serta bebarapa hambatan lain, vaitu:

a. Peneliti mengetahui obyek penelitian ini dari nol, baru mengenal pola-pola
kepemivapinah dan pola Kedisipliadn santei yarg agi s pondok‘int “l 1l ing Satigatlah
membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Sementara penulis ada keinginan untuk
dapat  mendiskripsikan pada sebuah karya ilmiah vaitu berupa skripsi. Dengan
demikian peneliti berusaha mencari informasi sebanyak-banyaknya, mengamati gaya
kepemimpinan K.I1. Ahmad Maimun Adnan, dan pola kedisiplinan santri dengan
lebih cermat serta mencari data dengan cara membaur di pondok ini dengan
mementingkan hubungan informal, tidak kaku dan penuh keakrapan,

b Saat peneliti mulai mengadakan penelitian sedang tidak lancar, karena data-data

vang ada di pondok ini tidak lengkap yaitu mengenai jumiah dan keadaan santri
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serta para walinya. Schinéﬁu ;mfﬁﬂifq hérumhd i-\'c.ra-s unulllg |ﬁ'éhd'apalkan data-data

itu dengan menyebarkan angket dan wawancara. -

Sementara dalam penyusunan desain penelitan ini telah beberapa kali
mengadakan perﬁbahan karena sebab-sebab di atas, dengan rincian sebagai berikut:

4. Desain peneliatian pertama adalah mengenai judul vang sudah sampat dalam
bentuk desain penelitian yaitu Stadi Kepemipinan K., Nur Muhammad Iskandar
5.Q. terhadap kedisiplinan santri Pondok pesantren Ash-Shiddigivah Kebon Jeruk
Jakarta barat, namun dalam penelitian ini penulis mendapatkan kesulitan tentang
penchtian dilapangan yaitu kurang adanya keterbukaan di pihak ol)ybk
penelitian.

b. Setelah mencari alternatif’ lain, penulis merasa kesulitan, yang pada akhirmya
penulis mendapatkan izin dari ketua jurusan PPAI untuk diperbolehkan untuk
merubah obyek penelitian. Yang semula di pondok pesantren Ash-Shiddigivah
dialthkan ke pdndok pesantren Al-Ishlah Sampurﬁan Bungah Gresik.

¢. Akhirnya disain yang sudah jadi peneliti teruskan untuk penelitian intadalah “Studi
kepemimpinan K.H. Ahmad Maimun Adnan terhadap kedisiplinan santri Pondok
Pesiniren Alclshlah Sampurmais Bungh Grédils! $uati Proscs yang panjang Untuk
menetapkan penclitian ini karena memang karakteristik  metodologo penelitian
kualitatif adalah berlatar alamiah sehingga memungkinkan perubahan sesuai
dengan kondisi yang terjadi dilapangan.

Desain penelitian ini ajukan setelah melalui proses penelitian yang memakan
waktu empat bulan lebih dengan menyesuaikan konsep penyusunan dari beberapa

literatur tentang motodologt penclitian kualitatif,

-+



BAB III

DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN

A. SEJARAH PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN PONDOK
PESANTREN AL-ISHLAH SAMPURNAN BUNGAH GRESIK
1. Sejarah Singkat Masuknya Islam di Indonesia Dan Asal Usul
Pesantren.

Dalam pembahasan masalah ini hanyalah selintas sifémya, karena
kedudukannya hanya sebagai pengantar dalam menjelaskan pertumbuhan
dan perkembangan pondok pesantren Al-Ishlah vang tengah diteliti. Oleh
karena itu sebelum membahas secara mendeteil tentang perkembangan
pesantren Al-Ishlah, terlebih dahulu akan penulis uraikan secara garis besar
tentang sejarah singkat masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia serta
keberadaan pesantren terutama a.s;a.\l usuhdanperkembangannya,

Secara historis, Islam masuk ke-Indonesia pada akhir abad VI
Masehi. Islam diperkenalkan di Negeri ini melalui tiga cara, yaitu melalui
pedagang muslim, para da'i dan para sufi yang datang dari India (gujarat),
Arabia dan Negara-negara lain. Namun pada abad itu, pengenalan kepada
Islam belum dapat dilakukan secara sistimatis. Dakwah Islamiyah secra

sistimatis baru dapat dilakukan pada awal ke 13 Masehi, yaitu ketika para




pedagang arab berlayar hingga ke Sumatra Utara délam perjalanan ke
Tionghua ke Paris melalui laut. Dikatakanya bahwa Peureal (perlak) banyak
dijumpai penduduk yang beragama Islam dan juga banyak pedagang Islam
yang giat menyebarkan agama itu (Soekmono, 1983 : 42). para pedagang
yang sekaligus Da'i banyak mendirikan pusat-pusat perdagangan yang
mampu perhatian penduduk setempat. Disekitar pusat-pusat .pcrdagangml
itulah mereka membangun suatu tempat sederhana tempat mereka
melakukan sholat dan kegiatan keagamaan yang lainnya sehari-hari. Sejak
itulah proses pengenalan Islam terjadi secara gistimatis dan berlangsung
dibanyak tempat.

Kemudian pada abad ke 15 Masehi Islam masuk di pulau Jawa
bersamaan dengan kuatnya masyarakat penganut ajaran agama hindu dan
budha. Dan penyebaran Agama Islam yang disebarkan para Wali Songo
barulah berkisar pada daerah pesisir pantai, jadi sifatnya masih lokalitas
adanya (Syamsudduha, 1987 : 24)

Realita sosial yang dihadapi para penyebar Islam kala itu adalah
menghadapi masyarakat yang memegang teguh ajaran Hindu dan Budha
Dimana praktek-praktek ritual banyak yang tidak kongruen dengan ajaran

Islam. Namun dengan kondisi demikian para penyebar Islam lebih hati-hati




dan selektif, sebab salah sedikit dalam melangkah akan berhadapan dengan
norma masyarakat.

Akhimya dengan kemampuan para penyebar Agama Islam Yaitu
lebih adatif dan menekankan pada aspek psikologis dan komunikatif, maka
Islam lambat laun diterima sdﬁagai agama yang dianutnya. Namun kini
Islam telah berkembang dise_luruh plosok pulau Jawa. Namun realita
semacam itu belum bisa dijadikan patokan bahwa masyarakat Indonesia
telah sepenuhnya menerima Islam. Mengapa demikian, karena di Indonesia
khususnya di pulau Jawa banyak ragam praktek-praktek ritual keagamaan
diluar agama Islam. Dan karena inilah kegiatan Islam tidak berhenti sampai
disini dan puas dengan keberhasilan ini. Proses Islamisasi harus tetap
digalakan dan takan pernah selesai.

Keberhasilan Islam mendominasi dan mempengaruhi kehidupan
masyarakat mayoritas di Indonesia adalah karena Islam itu sendin
mempunya karakteristik yang identik dengan masyarakat Indonesta. Dan
keberhasilannya itu merupakan prestasi yang luar biasa, dimana dalam
waktu yang singkat kondisi masyarakat yang lekat dan pekat dengan tradisi
adat serta berbaur Hindu Budha berangsur-angsur berbaur dan dimasuki

tradisi Islam.
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Kemudian dengan kebiasaan yang hidup dan berkembang diantar
masyarakat tidak sepenuhnya dihilangkan, disesuaikan dan diisi dengan
ajaran agama Islam, Orang-qrang vang sudash masuk Islam, ingin
mengetahui dan mempelajari lebih lanjut tentang ajaran ISlam. Agar mereka
pandai membaca Al Quran, pandai sembahyang dan mengerjakan kewajiban
yang lain, maka diperlukan latihan dan elementery yang secara tradisional
diberikan dalam pengajian yang diselenggarakan dirumah-rumah, di langgar
dan di masjid. Dari sinilah mulai tumbuh pendidikan Islam. Oleh karena
semakian berkembangnya masyarakat maka dirasa perlu ada lembaga
khususnya untuk menuntut ilmu yang merupakan lanjutan dari pendidikan
di Surau dan di Masjid, maka tebentuklah lembaga pesantren.

Menurut catatan sejarah pondok pesantren yang tertua adalah di
daerah Aceh yang dikenal dengan Rangkah atau meunase, kemudian
menyebar keselatan pulau Sumatra sampai ke pusat-pusat perdagangan di
pantai utara pulau Jawa dan terus kepulau-pulau liannya, yang semuanya itu
berkembang sejak masa-masa permulaan kedatangan Islam di Indonesia.
Khusus di pulau Jawa lembaga pendidikan ini diplopori berdirinya oleh
pada Wali yaitu zaman Wali Songo yang masyarakat itu (Sugihwaras, 1986

1 62).




Sebelum proses penyebaran di Indonesia sistim pondok pesantren
telah dipereunakan, secara umum untuk pendidkan dan pengjaran agama
Hindu di Jawa, sistim tersebut kemudian diambil oleh Islam. (Steenbrink,
1986 : 21). Sebagai pembuktian sejarah, dapat penulis sebutkan disini pada
waktu serombongan kapal laut yang berbendera Belanda dibawah pimpinan
Comelis de Houtman mendarat di salah satu kepulauan Indonesia (Jawa)
pada tahun 1595 Masehi, mereka melihat kenyataan di pulau ini terdapat
perguruan rakyat yang dipengaryhi oleh faham Hindu dan Islam. Perguruan
agama semacam itu tetap bertahan dalam perkembangan sejarah yang cukup
panjang vang kemudian dikenal dengan sebutan pondok pesantren.

Setelah penjajah mencengkram kekuasaannya di Indonesia mereka
mendirikan seminar di Temnate (Maluku) yang diplopori oleh Antonio
Clavano (1539 M) yang selanjutnya menjadi lemabaga pendidikan agama
Kristen di Maluku dan di tempat-tempat lain di Indonesia.

Lembaga yang didirikan oleh misi ini memperoleh dukungan dan
bantuan dari pemerintah Belanda. Sedangkan pondok pesantren dibiarkan
hidup sendiri tanpa memperoleh bantuan dan tanpa pengakuan apa-apa
kecuali dicurigai dan dikekang. Seperti pada pemerintah Denledes, pihak
penjajah berpendapat bahwa pondok pesantren, surau Langgar dan Masjid

tidak perlu, alasannya karena sekolah-sekolah itu hanya merupakan alat
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kecuali dicurigai dan dikekang. Seperti pada pemerintah Denledes, pihak
penjaizh berpendapat bahwa pondok pesantren, surau Langesr dan Masiid
tidak perlu, alasannya karena sekolah-sekolah itu hanya merupakan alat
meninggikan akhlak saja dan dianggap sebagai sumber semangat yang anti
penjajah (Non Corporation). Bagi pemerintah Belanda, pondok pesantren
tidak bermanfaat bagi tujuan kolonialnya, tetapi justru sangat berbahaya,
karena pondok pesantren merupakan tempat persemaian kader-kader yang
menentang panjajah.

Walau penjajah  melakukakn tekanan-tekanan pembatasan
kenyataanya justru pesantren menjadi daya tarik utama sebagai wadah
perjuangan melawan penjajah. (Dlofier, 1990 : 13). Pesantren tidak hanya
lagi berperan sebagi lembaga pendidikan dan keagamaan semata, tapi juga
berperan sebagai lembaga kemasyarakatan dan pusat perjuangan politik
umat Islam dengan menjadikannya sebagi kubu pertahanan untuk
memelithara jiwa dan semangaat jithad dalam menentang penefrasi
kolonialisme, walaupun dengan cara uzlah, (Raharjo, 1985 : 13). atau
isolasi (menghindar dan menutup diri) seperti menolak pendidikan barat
dan tidak mau menerima apapun yang datangnya dari barat. Sehingga
akibatnya pendidilan ini lebih banyak beroprasi di daerah pedesaan atau

didaerah pinggiran.
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akibatnya pendidilan ini lebih banyak beroprasi di daerah pedesaan atau
didaerah pinggiran,

Meskipun demikian, pada penghujung abad ke 19 Masehi,
perkembangan pesantren digambarkan sungeuh pesat dengan indikator
bertambah banyaknya jumlah santri. Hal ini dapat dilihat dari data tertulis
dari lembaga-lembaga pendidikan tradisional di Indonesia yaitu dari laporan
pemerintah Belanda dari tahun 1881 yang menyebutkan tahun 1853
terdapat lembaga pendidikan tradisional Islam dengan jumlah murid 16.556
orang, jumlah tersebut meningkat dalam laporan tahunan 1885 menjadi
222.663 orang diseluruh Jawa-Madura kecuali kesultanan Yogyakarta.
(Dlofier, 1990 ;35).

Pada penghujung abad ke 19 itu pula sebenamya pemerintah
kolonial telah mendirikan sekolahan-sekolahan yang bertujuan untuk
mendidik tenaga kerja dan pegawai pemerintah. Namun karena melihat
pesatnya kemajuan pondok pesantren, pendidikan yang berpola barat-pun
harus pula dikembangkan. Dengan pola latar belakang itu, Idalam rangka
melaksanakan kebijaksanaan politik etisnya maka pada abad ke 20 Masehi
pemerintah Belanda mulai memberikan pendidikan kepada masyarakat
bangsa Indonesia secara lebih lu.as, dengan menggunakan sistim pendidikan

Liberal sebagai mana yang berlaku di Negeri Belanda pada waktu itu.



Sejak mula berkembangnya sistim pendidikan yang dikembangkan
oleh pemesintah kolonia! telah terjadi persaingan dengan pesantren, Namun
dengan sistim pendidikan Islam dan sistim pendidikan Nasional setelah
Indonesia merdeka.

Bersamaan dengan merakyatnya sistim pendidikan Liberal, terjadi
pembaharuan, sementara pesantren B.J. Boland dalam bukunya pergumulan
Islam di Indonesia mengatakan:

"Sejak tahun 1809, berbagai macam pembaharuan telah terjadi,
pembaharuan ini bermula dengan penampilan lahiriyah, sebagai sekolah
biasa dan karena itu dinamakan madrasah. Didalam madrasah pengajarannya
hanya diberikan didalam kelas, pada madrasah, baru-baru ini pelajarannya
diluaskan, tetapi untuk sementara pelajaran masih bersifat terbatas pada
mata pelajaran agama. Sedikit demi sedikit, akan bertambah cepat setelah

tahun 1930 pembaharuan madrasah semakin mantap Khusunya dengan
penambahan pengetahuan umum”. (Boland, 1985 : 121).

B. BERRIRINY A PONDOXK PESANTREN AL-ISHLAH,

Desa Bungsh merupakan suatu desa yang berada dalam wilayah

kecamatan Bungah yang letaknya + 28 Km. dari Barat Laut Kota Gresik.

Adapun batas wilayah desa bungah :
- Sebelah Timur desa Sukorejo
- Sebelah selatan dibatasi oleh sungai Bengawan Solo

- Sebelah Utara desa Pentung




- Sebelah Barat desa Dukuh

Pondok pesantren Al-Ishlah didirikan pada tanggal 1 jénuuri 1982 oleh
seorang Ulama yang cukup dikenal di kabupaten Gresik dan sekitarmya, yang
bernama K.H. Ahmad Maimun Adnan. Pondok ini terletak disebelah barat
Laut Kota Gresik + 18 Km dari kota, tepatnya desa Bungah, kecamatan
Bungah, kabupaten Gresik, propinsi Jawa Timur.

Mula-mula beliau mengajar ngaji Al quran dirumah mertuanya selama
5 tahun. Karena banyak tetanga atau masyarakat yang berminat untuk
mendalami Ilmu Agama khususnya tentang Al Quran, maka beliau
membangun rumah sendiri disebelah barat Pondok Pesantren Qomaruddin +
200 meter. Kepindahan beliau kemrﬁaluwa sendiri menambah aktifitas dalam
mengajar, karena letak rumah beliau sangat strategis, sebab sebelum beliau
menempatinya dimuka rumah sudah ada Mushallanya.

Pada awal YED Alwnad Maimon Adnan codmaomendirikan st cuangan
untuk ditempati santri-santri yang mau tinggal. Adapun tansh yang digunakan
bangunan tersebut dari tanah wakaf penduduk yang tinggal disebelahnya. Dan
pada tahun 1982 ini secara resmi berdiri pondok pesantren yang diberi nama

"Al-Ishlah".




C. SISTIM PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN AL-ISHLAH

Pada awalnya sistim pendidikan pondok pesanten Al-Ishlah
masih mengunakan sistim tradisional. Demikian ini masih dilatar
belakangi oleh pesantren yang masih baru berdiri, santrinya masih belum
begitu banyak ban masih kurangnya tenaga pengajar. Yang sangat
berperan pada waktu itu adalah K.h. Ahmad Maimun Adnan dalam
melaksanakan pendidikan dan pengajaran.

Dalam sistim wetonan, pelaksanaanya pada pagi hari yaitu
setelah sholat shubuh setelah sholat asar dan setelah sekolah diniyah.
Kitab yang dikaji antara ketiganya saling berbeda, dengan tujuan agar
santri mendapatkan keilmuan yar;g luas,

Mengenai kitab kitab yang dikaji tergantung dari Kyai, karena
Kyai mengetahui perkembanngan santrinya, sehinga kitab apa yang dalam
bahasanya sesuai dengan kondisi santri. Santri dalam bertingkah laku
tidak terlepas dari pengawasan Kyai beserta pengasuhnya. Sedangkan
sistim sorogan dilaksanakan setelah shalat asar, karena sistim ini bukan
kewajiban bagi para santri untuk mengikutinya, sebab kitab yang dikaji
atag permintaan santri sediri terhadap Kyainya.

Setelah berjalan selam dua tahun, sistim tersebut mengalami

modifikasi, yaitu memakai sistim campuran antara sistim klasikal
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(Madrasah/jalur ~ sekolah) dan sistim non klagikal (wetonan dan
sorogan/jalur luar sekolah)
1. Sistim wetonan dan sorogan

Disamping menggunakan atau memakai jalur klasikal /
Madrasah dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajarannya, pondok
pesantren Al-Ishlah juga memakai jalur luar sekolah. Jalur luar sekolah
yang dimaksud adalah sistim wetonan dan sistim sorogan yaitu sistim
pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan pada waktu-waktu
tertentu.

Materi yang dipakai dalam sistim ini adalah Kitab-kitab klasik
atau yang lebih dikenal dengan Kitab kuning, yang dipilih dan disepakati
oleh Kyai dengan pengurus pondok. Dalam pelaksanan sistim ini
dilaksanakan pada sore hari dan pagi hari (setelah shalat asar dan shubuh).
Sedangkan untuk sistim sorogan dildksanakan 'tiap Hard furat setelahrshalat
asar bertempat di rumah K.H. Ahmad Maimun Adnan.

Dalam pengembangan pendidikan dan pengajaran pesantren Al-
Ishiah, K.H. Ahmad Maimun Adnan membuka program "Tahfidul Quran”,
seperti ungkapan beliau :

"Untuk mengembangkan pendidikan dan pengajaran dilingkungan pesantren

Al-Ishlah, Maka diadakan program Tahfidul Quran, tujuan diadakannya
program tersebut adalah untuk mencetak Hafidoh yang unggul, sebab
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disamping menghafal Al quran juga mendapatkan pengetahuan keagaman
lain. Dengan demikian dapat memudahkan antara kandungan Al Quran
dengari poia kehidupan™
(Wenrameara dengan K.H. Ahmad Maimun Adnan3 0 Maret 1997)
Program ini hanya dibuka bagi santri putri sebab yang
membimbing adalah istrinya (Nyai Siti Hawa) dan putrinya (Dra. Hakimah
Zahidiyah), lulusan TIQ Jakarta.
2. Sistim Pendidikan Klasikal
Pada sistim madrasah ini pondok pesantren Al-Ishlah
menyelenggarakan tiga jenjang pendidikan, yaitu:
1. Awaliyah persiapan (setingkat madrasah Ibtid aiyah/SD)

Tingkat ini merupakan tingkat awal, maka pada tingkat ini
materi atau mata pelajaran yang diajarkan adalah tingkat paling dasar.
Tingkat ini merupakan tingkat persiapan untuk menuju Ketingkat yang
lebih tingei Dalam hal ini yang menjadi titik tekan adalah pengajian baca
tulis Al Quran disamping juga pengetahuan dasar lainnya. Lama
pendidikan pada tingkat ini adalah satu tahun. Adapun waktu dan tempat
pelaksanan belajar mengajar setiap hari kecuali hari kamis pukul 18.00 -
20.00 Wib di pondok.

2. Awaliva (setingkat Madrsah Tsanawiyah/SMP)
Tingkat awalivah ini merupakan tingkat pendidikan yang

setingkat dengan madrasah Tsanawiyah atau SMP. Dalam hal ini




pondok pesantren Al Ishlah melaksanakan sistim madrasah diniyah
tsanawiyah, yakni satu jenjang pendidikan sefingkat SMP, yang hanya
mengajarkan agama Islam saja. Lama pendidikannya tiga tahun (terbagi
dalam tiga kelas) . Materi yang disajikan pada tingkat ini berbeda
tergantung pada kelasnya. Sedangkan waktu dan tempat pada setiap hari
kecuali hari kamis, di pondok pukul 18.00 -20.00 Wib.

3. Wasathiyah (setingkat Madrasah Aliyah/SMA)

Tingkat Wasathiyah ini adalah jenjang pendidikan setelah
awaliyah. Materi yang disajikan sesuia dengan tingkat (Kelas) masing-
masing, pada tingkaat ini lama pendidikannya tiga tahun yang terbagi
dalam tiga kelas. Adapun waktu dan tempat pelaksanaannya adalah
setiap hari kecuali hari kamis dari pondok pesantren (ruang yang telah
disediakan).

Memang sengaja tidak memasukkan pelajaran umum dalam
sekolah Diniyah Al-Ishlah ini, hal ini seperti ungkapan K.H. Ahmad
Maimun Adnan;

"Memang sengaja tidak memasukkan meteri-materi selain agama, karena
(santri) sudah menerima pelajaran umum disekolahnya masing-masing,
Dengan demikian akan lengkaplah harapan orang tua (wali) bila anaknya
mendapatkan keduanya baik serifikat (ijasah) yang diakui dari sekolah

umum, dan sekaligus mereka mempunyai wawasan yang luas dalam hal
keagamaan".
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Memang sengaja tidak memasukkan pelajaran umum dalam
gekolah DiniyahbAl-Ishlah ini)ihal ini sepertiungkapan JGH wAbmad
Maimun Adnan:

"Memang sengaja tidak memasukkan meteri-materi selain agama, karena
(santri) sudah menerima pelajaran umum disekolahnya masing-masing.
Dengan demikian akan lengkaplah harapan orang tua (wali) bila anakrya
mendapatkan keduanya baik serifikat (ijasah) yang diakui dari sekolah
umum, dan sekaligus mereka mempunyai wawasan yang luas dalam hal

kmgamaan ' (Wawancara dengan K.H. Ahmad Maimun Adnan > O Maret 1997)

D. MATERI PENDIDIKAN PESANTREN AL-ISHLAH

Pondok pesantren Al-Ishlah mempunyai materi pendidikan yang
cukup mapan. Telah dijelaskan dimuka bahwa di pesanten Al-Ishlah
menyelenggarakan bentuk pendidikan campuran, yakni metode dengan sistim
tradisional dan metode sistim klasikal.

Adapiin materi pelajaran yang didjarkan dengan menggunakan inetode
tradisional, vakni dengan menggunakan metode sorogan dan wetonan seperti di
pondok pesantren Lirboyo sejak awal berdirinya sampai kini selalu diwarnai
dengan pengajian kitab-kitab klasik. Secara garis besar kitab-kitab yang
diajarkan di pondok pesantren ini menjadi beberapa bagian dengan perincian

sebagai berikut:




1. Tafsir: Tafsir jalalain, Tonu Katsir, Ibriz, dan Khamami.

2. Hadits: Bukhori, Muslim, Tajdridish-Sharih, Bulughul Marom, dan
Myhtarul Ahadits.

3. Alat: Imriti, Jurumiyah, Alfiyah Tbnu Malik, Milhatu!l I'rab, dan Qawaidul
Lughoh.

4. Figh: Mabadi'ul Figiyeh, Safinatun Najah, Sulamut Taufiq, Fathul Mu'in,
Fathul Qorib, dan Kifayatul Ahyar.

5. Akhlaq: Akhlakul Bahal;,.Akhlakui Banin, Uqudulijein, Ta'limutta'lim,
Duratun Nasihin, Bidayatul Hidayah, Nashoihul Ibad, dan Khikam.

Namun disamping para santri menetap dan mengikuti kegiatan
pendidikan yang diadakan di pondok pesantren Al-Ishlah, para santri juga
melakukann kegiatan disekolah sekolah di luar pesantren Al-Ishlah yang
kesemuanya disesuaikan dengan kurikulum yang digariskan oleh pemerintah
yaitu yang berdasarkan kepada Departertie Agamia Gan Departerncs Prendidikan
dan Kebudayaan.

Jadi letak kemajuan dibidang pendidikan ini adalah bertambahnya
mata pelajaran baik itu pelajaran agamanya atau pengajian kitab kuningnya.

Adapun pengajian kitab yang dulunya belum ada adalah:




1. Tafsir; Tafsir jalalain, Tbnu Katsir, Ibriz, dan Khamami.

2. Hadits: Bukhori, Muslim, Tajdridish-Sharih, Bulughul Marom, dan
Myhtarul Ahadits.

3, Alat; Imriti, Jurumiyah, Alfiyah Tbnu Malik, Milhatul I'rab, dan Qawaidul
Lughoh.

4. Figh: Mabadi'ul Figivah, Safinatun Najah, Sulamut Taufiq, Fathul Mu'in,
Fathul Qorib, dan Kifayatul Ahyar.

5. Akhlaq: Akhlakul Banat, Akhlakul Banin, Uqudulijein, Ta'limutta'lim,
Duratun Nasihin, Bidayatul Hidayah, Nashoihul Ibad, dan Khikam.

Namun disamping para santri menetap dan mengikuti kegiatan
pendidikan yang diadakan di pondok pesantren Al-Ishlah, para santri juga
melakukann kegiatan disekolah sekolah di luar pesantren Al-Ishlah yang
kesemuanya disesuaikan dengan kurikulum yang digariskan oleh pemerintah
vaitu yang berdasarkan kepada Departeme Agama dan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Jadi letak kemajuan dibidang pendidikan ini adalah bertambahnya
mata pelajaran baik itu pelajaran agamanya atau pengajian kitab kuningnya.

Adapun pengajian kitab yang dulunya belum ada adalah:
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1. Tafsir: Khamami.
2. Hadits: Tadjridish Sharih dan Muhtarul Ahadits.c
3. Alat : Qawaidul Lughah.
4. Akhlak : Nashoihul Tbad dan Khikam.
Inilah mata pelajaran dan pengajian kitab kuning yang dipandang cukup
berarti sekali dalam bidang materi pendidikan yang terjadi pada kepemimpinan

K. H. Ahmad Maimun Adnan.

B. POLA UMUM KEHIDUPAN SANTRI
{.Latar Belakang Sosial Budaya
Pesantren Al-Ishlah yang mempunyai santri 735 orang, dipastikan
bahwa mereka berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda, baik dari
latar belakang sosial budaya, latar belakang ekonomi, dan lain sebagainya.
Ditinjau dari latar belakang usia, para santri Al-Ishlah berkisar
antara 10 samapai 28 tahun. Namun ada beberapa kalangan santri 25 tahun
keatas yang dikenal dengan sebutan santri abadi. Santri semacam itu telah

mengantungkan hidupnya untuk- pesantren.

Agar lebih jelas mengenai usia santri, marilah kita lihat tabel berikut ini :
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TABEL II

FREKWENSI USIA SANTRI PONDOK PESANTREN AL-ISHLAH
No Usia Santri Frekwensi
1 12 tahu kebawah 25 orang
2 13 - 14 tahun 96 orang
3 15 - 16tahun 104 orang
4 17 - 18 tahun 189 orang
S 19 - 20 tahun 153 orang
6 21 - 22 tahun 59 orang
7 23 - 24 tahun 42 orang
8 25 - 36 tahun 34 orang
9 17 - 28 tahun 27 orang
JUMLAH 735 orang

Sedangkan latar belakang pendidikan santri sebelum memasuki pesantren
Al-Ishlah sebagian besar sudah menamatkan Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah dan sebagian lagi Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan juga ada yang

belum pernah sekolah serta tamatan SMA. Lihat tabel berikut :

TABEL I
PENDIDIKAN SANTRI SEBELUM MEMASUKI PONDOK
PESANTREN AL-ISHLAH
No Jenis pendidikan Frekwensi
1 Tidak sekolah 52 orang
2 SD dan sederajat 293 orang
3 SLTP dan sederajat 393 orang
4 SLTA dan sederajat 47 orang
3 Perguruan tinggi 0 orang
JUMLAH : 735 orang
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Sedangkan untuk hal-hal yang mendorongnya belajar di pondok pesantren
Al-Ishlah ini adalah sebagian besar didasarkan atas kemauannya sendiri dan hanya
sebagian yang didorong oleh keinginan orang tua dan gjakan temsﬁmya sendirt.
Sungguhpun begitu, sudah barang tentu niat mereka belajar di pondok pesantren
Al-Ishlah dilandasi tujuan tertentu. Sehubungan dengan hal itu tujuan mereka
belajar di pesantren, sebagian besar para santri mempunyai tujuan ingin memupuk
diri menjadi insan muslim yang shaleh. Ada pula yang semata-mata ingin
memupuk kebersihan rohani dan sebagian kecil yang ingin mempunyai bekal untuk
memimpin pesantren orang tuanya atau untuk membikin pesantren sendiri. Dan
kecil dari rencana santri yang ingin menjadi pegawai negeri dan melanjutkan ke
Perguruan Tinggi. Untuk penjelasan dari keferangan tersebut akan ditunjukkan
dalam bentuk tabel, yaitu tebel tentang pendorong santri memasuki pesantren di-

susul dengan tebel yang menjelaskan tentang tujuan santri belajar di pesantren ini.

TABEL 'V
FAKTOR PENDORONG MEMASUKI PONDOK PESANTREN
AL-ISHL.AH

No Faktor Pendorong Frekwensi
1 Keinginan sendiri 362 orang
2 Dorongan orang tua 221 orang
3 Ajakan teman 96 orang
4 Lain-lain 56 orang
JUMLAH 735 orang

Sumber : Hasil penyebaran anghet
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TABEL V
TUJUAN SANTRI BELAJAR DI PONDOX PESANTREN AL-ISHLAH

No Tujuansantsi Frekwensi
1 Ingin menjadi muslim

yang sholeh 295 orang
2 Ingin memupuk

kebersihan diri 198 orang
3 Ingin menjadi Guru

Kyai / Ulama 117 orang
4 Ingin menjadi

Pegawai Negri 44 orang
5 Melanjutkan ke PT 52 orang
6 Lain-lain . 29 orang
JUMLAH 735 orang

Sumber : Hasil penyvebaran angket

Sebagian dari santri orang tuanya bekerja sebagai petani dan pedagang
atau wiraswasta, sedikit sekali yang orang tuanya bekerja sebagai pegawai negeri
atau ABRI serta pensiunan. Orang tua mereka rata-rata dari kalangan rakyat biasa
hanya sedikit orang tuanya yang merupakan tokoh tasyarakal ‘seitd'Kal'yawan

pabrik dan sopir. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini:

TABEL VI
PEKERJAAN ORANG TUA SANTRI PONDOK PESANTEN AL-ISHLAH
No Pekerjaan Frekwensi
1 Pegawai negri dan ABRI 66 orang
2 Pengiunan 14 orang
3 Pedagang 191 orang
4 Petani 157 orang




S Karyawan - 110 orang
6 Guru 124 orang
7 Sopir 44 orang
g Lain-lzin 29 orang
JUMLAH 735 orang

___________________________________________________________________________________________

Sumber : Hasil penyebaran angket

Adapun mengenai latar belakang pendidikan orang tua santri sebagian
besar tamatan Sekolah Dasar (SD). Hal ini bisa dilihat berdasarkan angket yang
penulis sebarkan mengenai latar belakang pendidikan orang tua santri kebanyakan
menjawab hanya mengernyam pendidikan dasar saja. Dan sebagaian besar juga yang
menyatakan bahwa latar belakang pendidikan mereka adalah berlatar belakang

pondok pesantren. Agar lebih jelas marilah kita lihat tabel berikut ini:

TABEL VII
JENIS PENDIDIKAN ORANG TUA SANTRI PONDOK PESANTREN
Al-ISHLAH
No Tenis pendidikan Frekwensi
1 SD atau SR 183 orang
2 SLTP 81 orang
3 SLTA 73 orang
4 Ibtidaiyah 169 orang
5 Tsanawiyah 57 orang
6 Aliyah / PGA 139 orang
7 Lain-lain 151 orang
JUMLAH 735 orang

Sumber : hasil penyebaran angket
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Asal usul daerah santri pada umumnya berasal dari Gresik sendiri serta
dari daersh lain seperti Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Surabava, Madura,

sidoarjo, Mojokerto, Ponorogo. Lihat tabel VIIL

) TABEL VI
ASAL-USUL DAERAH SANTRI
No Nama Daerah Frekwensi
1 Gresik 269 orang
2 Lamongan 186 Orang
3 Tuban 73 Orang
4 Bojonegoro 72 Orang
5 Sidoarjo 25 Orang
6 Surabaya 33 Orang
7 Madura 41 Orang
! 8 Mojokerto 14 Orang
9 Ponorogo 2 Orang
Jumlah 732 Orang

Sumber ; Hasil Fenyebaran Angket
2. Kehidipan-Keseharian
Pada pukul 3.13 - 4.20 para santri bangun pagi, lalu bersiap diri menuju
musholla, yang dilanjutkan dengan membaca al-qur’an, membaca puji-pujian
sambil menunggu sholat subuh berjamaah. Setelah sholat subuh berjamaah
selesai para santri diwajibkan mengikuti pengajian Kitab kuning, vaitu kitan
yang diasuh oleh Kyai H. Ahmad Maimun Adnan. Pada pulul 4. 20 - 5.20 WIB.

Sedangkan pulul 5.30 - 6.30 yaitu mengaji al-qur’an dibawah bimbingan
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para ustadz menurut tingkatz.wa masing-masing. yang hal ini diwajibkan bagi
santri. untuk _mengaji, kemudian bagi santri menurut jadwal yang sudah
ditentukan setiap harinya malakukan aktivitas kebersihan di sekitar pondok.
Namun bagi santri yang secara kebetulan tidak pada waktunya melakukan
aktivitas kebersihan, biasanya ia melakukan pekerjaan lain, seperti mengulang
palajaran kitab kuning yang telah diajarkan oleh ICH. Ahmad Maimun Adnan,
mengaji Al-quran, atau mempersiapkan diri untuk pergi kesekolah.

Bagi santri yang sekolah pagi, melakukan aktifitas disekolah yaitu di
sekolah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah Assa’adah, MAN Negeri,dan di SMP
Negeri Gresik. ketiga jenjang sekolah tersebut masuk hingga pukul 12.00 Wib.
Namun bagi santri yang tidak sekolah pagi di haruskan mengikuti pengajian
kitab kuning Dalam hal ini para santri. dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
kelompok yang masih tergolong anak-anak, menghaji kitab Ibriz yang diasuh
oleh Drs. Bisri Anshor Jazuli. Dan yang kedua kelompok dewasa putra dengan
mengaji kitab fathul mu'in yang diasuh oleh "Gus Mat". Sedanghkan yang ketiga
adalah kolompok dewasa putri dengan mengaji kitab muntasul ahadits yang
diasuk oleh Dra. Hakimsh Zahidiyah, pada pikul 7.30 - 830 Wib. Selanjutnya
Istirahat atau dilakukanuntuk memasak, bersih diri, dari pikul 8.30 - 13.00.

Santri yang sekolah pagi pulang pukul 12.00, dilanjutkandengan bersih

diri, memasak atau makan dengan cara membeli di warung yang tersedia,




sampai pukul 13.00 Wib. Bagi santri yang sekolah siang baik yang di SMP.
SMA Assa'adah, Man Gresik maupun SMP Neregi pada pukul 13.00 - 17.00
Wib.

Shalat Zuhur berjamaah dilakukan sekitar pukul 13.00 - 13.20 wib. dan
setelah itu dilakukan untuk istirahan sampai pikul 15,00 untuk melakukan
shalat Asar berjamash yang dilanjutkan dengan pengajian kitab kuning yang
diasuh oleh K.H. Ahmad Maimun Adnan sampai pukul 16.45 Wib.

Pukul 5.30 - 18.00, Shalat maghrib berjamaah yang dilanjutkan untuk
sekolah Diniyah pada puknl 18.00 - 20,00 yang pelajarannya disesuaikan
dengan jenjang tingkatannya yaitu (Persiapan, Awaliyah, Wasathityah).

Shalat jamaah Isya dilakukan pukul 20.15 - 221.15 yang dilanjutkan
dengan pengajian kitab kuning yang diasuh oleh K.H. Ahmad maimun Adnan,
pada pukul 21.00 - 22.15. Pukul 21.15 - 22.15 santri di wajibkan mengulang
pelajaran baik pelajaran disekolah umum maupun sekolah Diniyah, denghan
cara membentuk kelompok-kelompok yang di pandu oleh seorang yang
dianggap pandai. Setela itu para santri beristirahat malam. Padg saat itulah
suasana pondok tampak sunyi sepi, selain ada yang melakukan sholat Tahajjud,
itulah rangakaian kegiatan podok pesantren Al-Ishlah setiap harinya hingea

waktu terus silih berganti.




itulah rangakaian kegiatan podok pesantren Al-Ishlah setiap harinya hingga
waktu terus silih berganti.

Disamping kegiatan keseharian di pondok pesantren Al-Ishlah ini juga
terdapat kegiatan mingguan. Kegiatan-kegiatan itu antara lain pada malam
jumaat pukul 18.00 - 19.0{)!__diadakan tahlilan rutinan yang diikuti seluruh santri
dan masyarakat sekitar dan.dilanjutkan dengan belajar Khotbah atau belajar
Pidato yang hanya khusus untuk santri dan dilaksanankan pada pukul 19.00
sampai dengan 21.00 Wib.

Bacaan Dibaiyah diadakan pada setiap malam jumaat dalam waktu dua
minggu sekali secara bergiliran antara santri dan santriwati yang dimulai pada
pukul 19.00 - 21.30. Sedangkan pada jumaat paginya seluruh santri, dan tidak
ketinggalan pula santriwati ikut aktip dalam kerja bakti memebersihkan
lingkungan bersama-sama masyarakaﬁ pada pukul 6.00 Wib.

kemudian kegiatan minggugn yang hanya di ikuti santriwati adalah
keterampilan yang meliputi jahit-menjahit masak-memasak atau mengikuti
program Tahfizdul Quran yang diasuh oleh Dra. Hakimah Zahidiyah dan Ibu

Siti Hawa yang diadakan pada hari jumaat, pukul 14.00 - 15.30 wib.
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C. SARANA DAN PRASARANA

Berhasil tidaknys 'Suata tjian adalah dapat dipengarahi colehsarana-dan
prasarana yang memadai bagi suatu lembaga tertentu. Sebagaimana pondok-
pondok pesantren lain, pesanh'eﬁ Al-Ishlah telah beemsaﬁn mengadakan sarana
dan prasaranaguna menunjang proses keberhasilan sebagai lembaga pendidikan
dan Dakwah.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki pondok peastren Al-Ishiah
Sampurnan Bungah Gresik adalah terdiri dari 1 Mushalla, 4 gedung berlantai
dua, 2 ruang kantor dan perpustakaan, 57 ruang kamar tidur santri, 2 ruang
balai pertemuan, 12 ruang belajar sekolah Diniyah, 3 ruang dapur umum, 20
ruang kamar mandi, 9 ruang We, 2 ruang kamar pengasuh, 1 ruang gudang,

Sarana dan prasarana untuk menampung para santri seat ini pesantren Al-
Ishlalictidalahe terdiri catas 57 misng. kemat tidur santri; dengan lavs masing-
masing kamar 5 meter persegi dan dihuni maksimal 8 orang, semua komplek
yang disebutkan diatas adalan untuk laki-laki dan perempuan. Selain kompleks
tersebut juga ada beberapa santri yang menempati kediama Ibunya SIti Hawa
yang terletak disebelah utara pondok. Diantara kompleks santri-santri itu ada
terdapat 5 kamar yang berukuran agak luas yaitu 5 kali 8 meter persegi yang

disediakan khusus para Ustadz. Utadz-ustadz ini disamping mengajar mengaji




kitab kuning juga menjaga dan mengawasi sepak terjang santri. Kedudukan
mereka agak istimewa dibanding dengan santri-santri tersebut. Ustadz-ustadz ini
ada sebagian kecil yang makan kesehariannya ditanggung oleh pihak Kyai, ada
yang beli diluar pondok ada yang ikut‘memasak dengan para santri dan ada juga
yang masak sendiri. Alasan yang diberikan Kyai dalammasalahini adalah karena
para ustadz tugasnya sangat besar. Ustadz-ustadz tersebut disamping memberi
pelajaran pada para santri juga berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya.

Kamar santri yang demikian itu ukuranya, digunakan untuk menyimpang
barang-barang santri termasuk kitab-kitab. Sedangkan untuk tidur, mereka
sebagian besar diserambi Musholla. Dan hanya tiga atau empat santri saja yang
tidur dikamarnya untuk mejaga kamar pesantren dan kemungkinan yang tidak
diinginkan.

Erhtuk Keperhian tidlt parasaritri haitya’ menyediakan peralatan tikardan
bantal saja dan hahkan ada yang tidak beralaskan sama sekali. Sedangkan
keperluan mencuci atau mandi, pesantren telah menyediakan 20 kamar mandi
dengan luas lima meter persegi dengan kedalaman satu meter. Selain tempat
untuk mandi, juga difungsikan untuk mencuci pakaian. dan jika para santri
kurang puas , mereka kebanyakan pergi kesumur yang berada disebelah barat

pondok. Disamping kamar mandi tersebut, pihak pondok juga menyediakan 9




S

We yang kesemuanya kelihatan terawat baik dan bisa di fungsikan. Untuk
mengisi kolam-kolam itu para santri tidak perlu bersusah payah menimba
melaikan cukum memanfaatkan water pump dengan menekan tombol yang ada.

Dalam kamar santri, alat penerangan yang dipakai adalah lampu listrik
dengan rata-rata kekuatan tiap kamar 25 Watt. Dan pembiayaan listrik ini
masing-masing dikenakan iuran sebesar Rp. 5.00,- perbulan. Untuk keperluaan
memasak pesantren menyediakan tiga dapur umum, Sedangkan peralatan lainya
seprti kompor dan lain sebagainya diserahkan sepenuhnya kepada santri.

Para santri yang membutuhkan bahan makanan seperti beras dan lain
sebagainya, mereka tidak perlu jauh-jauh pergi belanja kepasar melainkan cukup

memanfaatkan koperasi pondok yang siap menyediakan keperluan mereka.

D. SUMBER DANA PESANTREN

Setiap lembaga pendidikan tentu membutuhkan sumber keuangan
yang tetap guna menunjang stabilitas program pendidikannya. Termasuk juga
dengan pondok pesantren pesantren Al-Ishlah ini yang memerlukan banyak
biava untuk pembangunan dan lain sebagainya. Adapun sumber-sumber

keuangan di peroleh melalaui:
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a. Sumbangan Dari Dalam
Yang penulis maksud dengan sumbangan dari dalam adalah sumber
keuangan yang diperoleh dari keluarga pondok pesantren sendiri. Sehingga

para santri/siswa yang belajar dipesantren ini dikenakan sumbangan yang

besarnya ditentukan. Tabel berikut ini menjelaskan hal tersebut.

TABEL IX
SUMBANGAN BAGI SANTRI BARU
No. Pembayaran Persiapan Awaliyah Wasathiyah
I Uung pangkal Rp.15.000  Rp.15.000  Rp.15.000
SPP Diniyah
3 bulan Rp. 7.500 Rp. 7.500 Rp. 7.500
3. Uang gedung Rp. 50.000 Rp.50.000 Rp. 50.000

Sumber data: Wawancara dengan pengurus pondok

Adapun uang yang harus dikeluarkan sairiri pada tiap dulinmya adalah

sebagi berikut:
TABEL X
PENGELUARAN UANG SANTRI PERBULAN
No. Pembayaran Persiapan Awaliyah Wasathiyah
L Kamar pondok Rp. 4.000 Rp. 4.000 Rp. 4.000
. Listrik Rp. 5.00 Rp. 5.00 Rp. 5.00
3. SPP Diniyah Rp. 2.500 Rp. 2.500 Rp. 2.500
JUMLAH Rp. 7.000 Rp. 7.00 Rp. 7.000

Sumber data: Wawancara dengan pengurus pondok




Jumlah uang tersebut adalah sumbangan yang harus disumbangkan oleh
tiap-tiap santri yang belajar sekaligus bertempat di Pondok Pesaniren ini.
Sedangkan santri yang tidak bermukim hanya diwajibkan membawa uang

pangkal dan uang SPP serta separuh dari uang gedung sengan perincian sebagai

berikut:
TABEL XI
SUMBANGAN UNTUK SANTRILUAR
No Pembayaran Persiapan  Awaliyah Wasatiyah
1 Uang Pangkal Rp. 15.000 Rp. 15.000 Rp. 15.000
2 SPP Rp. 2.500 Rp. 2.500 Rp. 2.500
3. Gedung Rp.20.000 Rp.20.000 Rp. 20.000

----------------------------------------------------------------------------------------------

Sumber data : Wawancara dengan pengurus pondok
b. Sunbangan dari luar
Sebagai penunjang kekurangan pembiayaan pembangunan pondok
pesantren al-Ishlah mengusahakan dengan cara penjualan kalender para tiap
awal tahun yang tiap lembamya seharga Rp. 2.000, Selain itu bantuan lain

yang diperoleh dari para donatur atau dari masyarakat sekitar.
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BAB IV
KEPEMIMPINAN K.H. AHMAD MAIMUN ADNAN
DAN KEDISIPLINAN SANTRI'PONDOK PESANTREN
AL-ISHLAH

A. BIOGRAFI K.H. AHMAD MAIMUN ADNAN

1. Geneolegi K.H. Ahmad Maimun Adnan

Nama lengkap beliau adalah K.H. Ahmad Maimun Adnan. Beliau
dilahirkan di desa Tanggungan, kecamatan Baurne, kabupaten Bojonegoro, pada

tanggal 21 juli 1933 M, atau 12 Dzulhijjah 1352 H.
K_H. Ahamad Maimun Adnan saat ini bertempat dijalan Sampurnan no
38 (Komplek pondok pesantren Al-Ishlah Sampurna Bungah Gresik), bersama
istri dan anak-anaknya yang dari berbagai jenis dan tingkatan pendidikan. Ayah
beliau bernama “Kyai Adnan” yang berasal dari desa Tanggungan, kecamatan
Baurne, kabupaten Bojonegoro. Ayah beliau juga scorang Ulama/Kyal yang
mempunyai kharisma tinggi, schingga nama Kyai Adnan tidak asing lagi di daerah
Bojoncgoro dan sekitarnya, karena ayahnya juga mempunyai pondok pesantren.
Ketika beliau masih duduk di bangku sekolah Ibtidaiyah, datanglah
musibah yang tak terduga yaitu ayahnya meninggal. Beliau tidak sempat bertanya
kepada ayahnya tentang ihwalnya, beliau hanya mendengar bahwa saudara
ayahnya yang masih beliau ingat dan beliau tidak mengetahui saudara ayahnya
secara keseluruhan begitupun garis keturunan keatas tertutup dan praktis masalah

ini tidak dapat diungkap. diantara saudara ayahnya yang masih diingat yaitu :




1. H. Abdul Syukur
2. Halimah

Sedangkan ibu beliau bernama Rabi’ah bin K.H. Abdullah bin K.H. Shaleh
Tsani dari Banaran, kecamatan Babat, Gresik, yang termasuk pendiri pondok
pesantren Qomaruddin Bungah Gresik. Sehingga bukan suatu hal yang mustahil
jika melahirkan Kyai yang handal, sebab baik ayah dan ibunya berdarah Kyai.

Dari sinilah lahir dua orang putra dan empat orang putri nama-nama mereka
adalah :

1. Abu Hamid (Wafat sejak kecil)

2. Umamah

3. K.H. Ahmad Maimun Adnan

4, Khuzaimah

5. Khotroh

6. Drs. Muhammad Khazim

Ibu beliau mempunyai saudara yang bernama :
1. KH. Ali

2. Khodijah

3. K.H. Aman

4. Sa’dulah  (Wawancara dengan K.H. Abmad Maimun Admm 25 April 1997)

Perlu diketahui bahwa K.H. Ahmad Maimun Adnan sepeninggal ayahnya,
beliau menetap di pondok pesantren Langitan, kecamatan Widang, kabupaten Tuban,
untuk sekolah di Madrasah Ibtidaivah, karena sewaktu ayah beliau masih hidup
beliau sekolah berangkat dan rumah.

Pada tahun 1962 beliau melangsungkan pernikahan, tstr1 beliau bernama

“Siti Hawa”, yang merupakan putri dari cucu K.H. Shaleh, Sampurnan Bungah
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Gresik. Sewaktu penulis mengadakan wawancara dengan beliau untuk dibuat bahan

tulisan ini, rupanya Allah Swt. telah mengkarunia 13 anak yaitu: 6 putri dan 7

putra. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini :

01. Dra. Hakimah Zahidiyah
02. Dra. Hatimah Maknunah
03. Ahmad Thohawi Hadin }

04. Sayidah S.Ag

05. Husnul Wafa’

06. Abdullah Ma’ruf

07. Nur Faizah

08. Mahmudah

09. Thobagus M. Nu'man
10. Ahmad Hadiq

11. Abd. H. Tajhul Hamdi
12. Wafirotin Hamidah

13. M. Nur Makki

(V]

(I1Q, Jakarta)

(IAIN Yogyakarta)
(MA/Pondok Pesantren)
(IAIN Surabaya)

(IAIN Yogyakarta)
(Universitas Darul Ulum Jombang)
(Universitas [slam Malang)
(IKIP PGRI Surabaya)
(SMA Shalahuddin Malang)
(Mts Assa’adah)

(Wafat Sejak Kecil)

(MI Assa’adah)

(MI Assa’adah)

Ayah istri beliau bernama “Ahmad Khudlori” dan ibu mertua beliau bernama

“Siti Aisyah.”  (Wawancara dengan K.H. Ahmad Maimun Adnan 2 5 April 1997)

2. Pendidikan Yang Ditempuh

K.H. Ahmad Maimun Adnan mendapatkan pendidikan pertama kali

dari ayahnya sendiri (keluarga). Dan untuk menambahkan wawasan keilmuannya

beliau sekolah di Madrasah [btidaiyah di pondok pesantren Langitan Wedangan,

Tuban. Yaitu sewaktu beliau berusia 10 tahun masuk madrasah tersebut. Ketika

beliau berusaia setelah 11 tahun beliau ditinggal wafat oleh ayahnta, dan beliau

ketika itu masih duduk di Madrasah ibtidaiyah kelas II. Semenjak wafat ayahnya,
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beliau menetap dipondok pesantren Langitan sampai tamat di sekolah [btidaiyah
selama 6 tahun,

Kemudian melanjutkan lagi ke sekolah Madrasah Tsanawiyah di Pondok
Pesantren yang sama selama 3 tahun dan selesai pada tahun 1952, Meskipun
sekolah sudah tamat, namun beliau tetap tingal di pondok pesantren tersebut,
karena didalam pondok pesantren Langitan tidak ada lagi sekolah yang lebih dari
sekolah Madrasah Tsanawiyah. Akan tetapi kurikulum yang didapat. Madrasah
Tsanawiyah sama dengan Madrasah Aliyah. Dalam mata pelajaran agama, tamatan
Madrasah Tsanawiyah sudah pandai membaca kitab kuning (kitab gundul).

Selama genap 15 tahun beliau menimba ilmu di pondok pesantren
Langitan, banyak kitab yang sudah beliau kaji dan pengalaman-pengalaman
kehidupan yang diperoleh. Beliau meningalkan pondoknya pada tahun 1958, pada
saat itu beliau berusia 25 tahun, setelah beliau memiliki kepercayaan diri yang
cukup dalam berbagai cabang ilmu pcﬁgetahuan Islam,

Nampaknya beliau belum puas dengan apa yang diperoleh di pondok
pesantren Langitand Sesampainya: dirgmah dalam vake yang udak lamabeliau
meminta izin kepada ibunya untuk memperdalam kembali ilmu pengetahuan di
pondok lain, Beliau minta izin untuk mondok di pondok pesantren Al-Ishlah Lasem
Jawa Tengah yang diasuh oleh K.H. Masduki. Dan secara kebetulan ibunya saat
itu mengizinkannya.

Setelah selesai mondok di Pondok Lasem, beliau memperdalam di
bidang Hadits (Bukhori Muslim) ke pondok Poncol Bringin, Salatiga Jawa Tengah
selama 3 bulan.

Baik beliau berada di Pondok pesantrer{ Langitan Maupun di pondok

Lasem, selalu belajar akan berorganisasi sehingga beliau tidak cangung
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menghadapt Dunia Luar. Tidak mengherankan kalau beliau sekarang ini aktif
dalar'organisast polituk; sosial, Pendidikan, Padahal 'dalaim” poadok 'pesantien
tidak pernah diajarkan berpolitik praktis.

Pada tahun 1961 beliau meninggalkan pondok pesantren Lasem, karena
dirasakan sudah cukup bekal untuk kehidupan bermasvarakat yang terlalu
kompleks.

3. Pembinaan Dan Karier
a. Bidang Pendidikan

- Sepulangnya dari pondok Langitan tahun 1958, beliau mendirikan Madrasah
[btidaiyah “Tanwirul Qulub”. Pada awalnya beliau turut serta menjadi tenaga
pendidik.

- Pada tahun 1962 beliau mengajar di pondok pesanten Qomaruddin Bungah
Gresik, juga mengajar di sekolah formal, vaitu MTS dan MA Assa’adah di
bawah yayasan pondok pesantren Qomaruddin.

- Beliau juga mengajar di pondok pesanten APTQ (asrama pendidikan Ta’limul
Quran), dibawah asunan K.H. Ahmad Abdurrahim Bakir vang letaknya di
sebelah barat pondok pesanten Qomaruddin.

- Beliau menjadi ketua yayasan pondok pesantren Qomaruddin dari tahun 1966
sampai dengan tahun 1991, Yayasan ini disamping mempunyai lembaga
pendidikan dibawah naungan Depag dan lembaga pendidikan dibawah
naungan Departemen Pendidikan-Dan Kebudayaan.

- Pada tahun 1982, beliau mendirikan pondok pesantren Al-Ishlah.

- Pada tahun 1989, beliau menjadi Dosen pada Universitas Qomaruddin Bungah

Gresik dan mata kuliah yang beliau bidangi adalah Figih.

(Wawancara dengan Nyai Siti Hawa g April [997)
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b. Bidang Politik

Salah satu keistimewaan K. H. Ahmad Maimun Adnan bahwa beliau
cukup matang dalam bidang politik. Hal itu terealisasi dengan terpilihnya beliau
menjadi anggota DPRD II kabupaten Gresik.

Karier politik beliau diawali dari sebagai anggota DPRD II tahun 1982
sampai sekarang, sudah lima priode sekarang ini beliau menjabat. Meskipun
beliau aktif dalam percaturan politik, tetapi tetap konsis bahwa dirinya sebagai
pemangku pondok pesantren, ketua yayasan pendidikan.

Pada priode pertama dan kedua beliau menjadi sebagai anggota DPRD
di bidang pembangunan.

Pada priode yang ketiga (1993 - 1998), beliau menangani di bidang
ekonomi. Hal ini sesuai dengan tema sentral yang menjadi garapan pemerintah
untuk mengentas kemiskinan. .

(Wawancara dengem Drs. Bisri Anshor Jazuli 2 § April
¢. Bidang Sosial Kemasyarakatan
- Jabatan-jabatan Beliau di Nahdlotul Ulama

Sejak beliau menikah tahun 1962, waktunya lebih banyak dicurahkan
dalam dunia pendidikan baik dipondok pesantren maupun di lembaga formal
pada yavasan pondok pesantren Qomaruddin. Dan pada tahun 1964 beliau
dipercaya untuk menjadi ketua PERGUNU (Persatuan Guru Nahdlotul Ulama)
anak cabang Bungah Gresik, pada tahun 1966 beliau menjadi ketua Lembaga
Pendidikan Ma’arif anak cabang Bungah Gresik, dimana anggota-anggotanya
sebagai berikut:

Ketua : K.H. Ahmad Maimun Adnan

W, Ketua ; K.H. Zaini Mustafa

Secretaris : Ustadz Muslikhin



Bendahara : Ustadz Baisuni (Wasvancara dengan K.H. Ahmad Maimun Adnan 2 gApril

Pada tahun 1968 beliau menjadi secretaris Syuriah di Majelis Wakil
Cabang Bungah Gresik, Mengenai kepengurusannya beliau sudah lupa untuk
menjelaskannya.

Dari tahun 1987 sampai sekarang beliau menjadi ketua pembangunan
Masjid “Kyai Gede” di Bungah. Yang merupankan Masjid pertama kali berdiri di
daerah tersebut. Pergulatan dalam organisasi N.U. tidak jarang beliau mengikuti
Bahsul Masail, yang mempunyai secup Nasional di Pondok Pesantren Zainul Hasan
Probolinggo beliau menjadi utusan dari N.U. cabang Gresik.

. Bidang Dakwah

Dalam bidang dakwah ini tentunya sudah tidak merupakan sesuatu yang
asing bagi K.H. Ahmad Maimun Adnan karena di pondok pesantren sudah
dipersiapkan untuk menjadi orator atau juru dakwah. Sejak beliau meninggalkan
podok pesantren dakwah merupakan panggilan jiwanya, vang tidak dapat
ditinggalkan kecuali sakit. Sehingga dalam kehidupan beliau diisi dengan dakwah
meskipun itu dilaksanakan kepada para santrinya sendiri. Beliau sangat merasakan
betapa pentingnya latihan khitobah yang selama ini banyak dilaksanakan bagi
kalangan pondok pesantren (santri).

Sebagai juru dakwah kawakan, beliau memiliki hasrat belajar yang tinggt,
membaca kitab-kitab yang beliau pinjam atau miliki, agar tidak kekurangan materi,
ditambah dengan pengalaman hidup yang memperkayva cakrawala padangan dan
penampilan beliau ketika berdakwah. Apabila diminta untuk memberikan ceramah,
maka terlebih dahulu ditawarkan dalam masalah apa beliau harus membahas.
Cara seperti ini akan lebih mengena sebab disesuaikan dengan situasi dan kondist

setempat.




Khotbah-khotbah jumat diberbagai masjid, beliau hampir bisa dikatakan
tidak pernah sembahyang di masjid Bungah sendiri kalau tidak waktunya beliau
berkhotbah, beliau setalu dimintai masyarakat dari daerah laifi untuk berkhotbah,
pengajian-pengajian rutin, ceramah-ceramah sesuai dengan organisasi-organisasi
masih juga beliau tangani.

Guna menguatkan pribadi, beliau menyempatkan membaca Al quran setiap
selesai shalat fardu. Disamping itu beliau telah menekuni dan mengamalkan semua
bentuk dan jenis-jenis sholat yang diajarkan oleh agama, seperti sholat sunah
qobliyah mauipun Ba’diyah, sholat dhuhah, sholat tahajju dan lainnya.

Tentang puasa beliau makin kuat menahan lapar, demikian ini dilatar
belakangi oleh kehidupan beliau yang lebih banyak dihabiskan hidup di pondok
pesantren yang penuh kesederhanaan, sampai sekarang beliau masih aktif

mengerjakan puasa sunnat.

B. POLA KEPEMIMPINAN

Adanya pemimpin dalam suatu kelompok tertentu diawali dengan adanya satu
orang atau (ebih yang berperan lebih aktif dibandmgkan dengan laiinya. la mempunyai
posisi yang sangat dominan sehingga pendapat serta tingkah lakunya menjadi acuan
atau refrensi bagi vang lainnya.

Pemimpin adalah sebagai motifator atau kekuatan penggerak bagi kehidupan
anggota-anggotanya, Demikian juga sebaliknya pada orang-orang biasa (kebanyakan)
yang cenderung memiliki perbedaan latar belakang pendidikan, sosial budaya, dan
lain-lain yang justru terdapat perbedaan yang mencolok, akan sangat membutuhkan
pemimpin yang dapat menjembatani diantara ragam perbedaan-perbedaan tersebut.

Lebih menarik lagi bila mana seorang pemimpin itu terjadi pada elit masyarakat

v
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pendidikan, sasial budaya, dan lain-lain yang justiu terdapat perbedann yang
mencolok. akan sangat membutuhkan permumpin yang dapat mmuemba[zmi
Uit Pegafh PerBeddan e beahan (Gadsyy, o inseacid diglibuinsa acid

Lebib mienarik lagi bila mana seorang pemimpin itu ferjadi pada elif
masyarakal yang lmbnl dan berkembang secara alami. Dalam arti, scorang
sebeluny menjadi pennimpin telah mengalaini proses perjalanan yang sangat
panjang yang dilcimpuh selama bertahun-tain dalarn rangka responsi, adaptasi
terhadip kondist dan reafitas sosial yang melingkupinya,

Frawr peipin vang aans seperti iu ditanpinkan oleh sosok yang
lebih dilenal dungan sebutan Kyai yang sebagian besar tidak terlepas dengan
pesanteen sebagal wadah pernbianasn mental para santr vang dipiiupinnya,

ada awaluya seorang ealon pemimpin atau calon Kyar miempunyai
cita-cila tinggr dan nwlar untuk mengembangkan vang dimtlikinya,
Realunan  yang  diseriut  dengan  keartian  dan keuneggulan  kepribadian
ditamiptkannya di tengah-tengah masyarakat,

Proses ini sangat  mempengaruhi dalam melahirkan  corak
kepenmipinan - inital yang dimaksud dengan corak kepermimpinan almng
R & T T S el R o e S (e
mclahn proses jenjang yang bertihap, Sebagran besar calon Kyai merupakan
anggot dut keluargs Kyai tasebut. Setelah it menvelesatkan  studinya
diberbagam posantien, valon Fyal dibinibing dan ditatih untuk mendivikan ata
melestavikan pessntren  yang  telah  ada Campur tangan  Kyai  unfuk
mengersbanskan potenst calon Kyvar cendenmg tebil berorientasi kepada hal-
hal yane bersifat pribadi, seperti mencarikan jodoh dun lain sebagainya.

Kerangha vang demikinn mi, pola Kepernimpinan vang dipegang dalam

pesaitren  Aldshlah,  acaknya  masih  mengunakan  sisting Kepengurisan
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pesantten seeacn manunggal berada ditangan Kyai. Walaupun saat sekarang ini
pesantren Al -ishiah telam mengalann perubahan struktur kKepengurusan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id qigilib.uinsa.ac.id_QIgiIib.uinsa.ac.id digilib.uin_ga.ac.id
pesantien. namui semua kebiaksanaan-kebijaksanaan yang akan diterapkan
aleh nmsing-nmiasing lembaga fersebut harus sepengelahuan Kyai. Oleh karena
it penerapan kepemimpinan tunggal yang demikian telah menyebabkan antara
civitas pesantren tetap berlangsung hingea sekarang ini. Seperti ikatan tradisi
alan pola hubungan aptara Kyai, ustadz, dan santri,

Tkatan tradisi yang mengikutl para perangkat pesantren dengan sosok
Foyni sebugar sentral penentu segala kebijaksanaan, Dapatlah dimengerti karena
angapan awal dart pava santri dan para perangkat pesantren lainnya bahwa kyat
adalahy orsng vang sanggup menyelamatkan para santri dan masyarakat dart
perbuatan dan tindakan yang melanggar nornng susila atau agama, Iisamping
i kovan adalah seorang tokol agama vang menitliki penearnh vang ainal kuat
chan fidak seorang sanirt atau masvarakal yang dapat menanding: alau melebihi
ketnaipuan yang dimiliki Kyainya,

Dalam pondok pésm:trm tersebut, Kyai sudah barang tentu memiliki
cuturitas (wewenang) yang menentukan tethadap semua aspek kelidupan,
digilib.ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pendidikan  dan iezlg:—unaan vang merupakan tangeung jawabnva. Adanya
peranan dan fingst yang demikian itu adalah juea berkaitan dengan unekapan
hadits bahwa Ulaing (Kyai) merupakan pewaris Nabi.

Dukungan sifal KOH Ahmad  Maimun Adnan menyebablkan
kedudukammya dalam pondok pesantren menduduki posist kedudukan sentral
datarn daerah lingkunganoys Selmin sebaga pemunpin Keagamaay  dan
pennmpin masvarakat pedesaan, £.H, Ahmad Maimiun Adnan ULy penpin
sebuah pondok pesantren dimana beliau tinggal sekarang yailu pondok

pesantren: Al-shish. Dilingkungan pondok pesantren inilah .1 Ahmad
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Maimion Adnan tidak swin sebagai eorm pengajar thoa pepgetabuan agama tapi
wea sering dianggap olch para santrimya sebagai scorang bapak atau pahing
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

nduk sebagar penegantn orange tianya, Sebagal seorang bapakl atau penggant
orang {ua vang mempunyal jangkanan dan pengareh vang luas terhadap semua

santrn, menempatkan beliau sebagal orang yang discgani, dihormati, dipatuhi

dan sebagail sumiber petunjuk thna bagt santn.

Dismuping ity puda bahwa K.H, Ahimad Maimun Adnan dimata para
saninva adalah seorang tokeh rohaniawan. Mereka berkeyakinan balhiwa
helinn mempunvar sifat-sifat transendental. Beliau adalah teladan sempurma
bagi lingkungan santri dan masyarakat serta merupakan contoh hidup vang
bersilal maart! mmenmang jika dilihal dalamn katan i, KH Aload Matimn
Ndoan dalmn kepenmmpinan pesanfrennya tetah mengajarkan tasawut dan juga
meneapulan baganuang caa ovang mencapal deragal tertinggt  dihadapan
Tohan, Beliau  juga  mengaparkan  baganmana  seorang  santre  dalam
keschariannya mendekatkan dirt kepada Allah, Salah satu indikator npaya vang
dilakukan adalah dengan kerutinan beliau serta lamanya bila berzikir setelah
selesai shalal dan diwaktu malam hari, hal ito merupakan contoh yang harus

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ditiru oleh para santrinva. Disamping iu adalah dengan seringnya berkisah

tentang separah para Wali vang permah di temuoaimya atan didengarkannya dan
mengansati para san(r mencita-citakan status ity dengan melalui usaba sendiri.

Para sanhed pervaya bahwa Kyail telah menapak wilayah transendental,
akstdiya Belinn felsh mampu. berkomunkast dengan Tuhan dan oleh Kareng
it belimn tsendapastkan kalimat dan anugraly 'Tohan vang merupakan hasi! dari
Lnekaly aku loar Biasa untuk membentene: mental para sanbt dan imasyarakat,
Foeprthadian dinams yang domblaoyn, dapat dignat bak dan ondakanoya

vimg enentukan, tampat dan waktonya serte berani melontarkan ungkapan-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ongkapan dihadapan santid dan pidato-pidatonya vang diungkapkan dihadapan
masyarakal desa sekitar. sebab ilu kekuatan-kehuatan vang dimilikinya lelah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinlsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.yjnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membanekitakan miegritas, harga dine dan kebajikan dirs.

011 Almad Mainen Adnan, menurut sebagian sanfri senior telah

herhasii hadir dihadapan para santri sebagai seorang yang penuh harga dirt.

Uispha-usahaya yang sukses membawa pondok pesantren Al-Ishiah tidak
fetingalan dengan dunia Juar. Ditalsirkan oleh sanlyi adalah akibat dan bukti
dart ketulusan, keikhlazan dan ketulusan hatinva,

Nilai-nilan lain yang tefah ditanamkan kepada para pengikutnya adalah
prinsip-prinsip yang berhubungan dengan clika moral. Sifat-sifat Kyai yang
paling dikaguni vang tentu merupakan teladan bagi santri vituk bertingkab
laku sesuai dengan Kyainya adalab sifat dan sikap jujur terhadap orang fain
tanpa menghiraukan status sosial dan Kedudukan para santri. Kyai tidak pernah
mendukame s koai dan st kaya semiata-mata karena prestast mereks dengan
miehigotbankan stomiskin,

1¢bil khusus lagi mengenai corak K11 Ahmad Maimun Adnan yang
ditnmpitakan, khususnya dikalangan para santrinya dapat diuraikan sebagai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bertkut :

I Disnpeap  sebagat  orang vane paling mengetainy dalan seealq
periasalahban hidup, ferutama vang menyangkut  masalah  keagamaan,
mienyebabkan K.HL Abmad Maimun Adnan menjadi tumpuan pertanyaan,
kensullasi dalam masalab kerohanmian, Davi basil konsultasi ini, menuni
seorang sanfty yang sempal membeberkan masaluh pribadinva  kehadapan
beling. beling neneutarakan bahawa  dirinva tdak ragu-ragu Jael dan
micitvatakan  Kesangupannya  mengatungt  cobaan Indup dengan  dasar

Lenonn il
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Menuul pengakudtnya lagi, babhwa .1 Ahmad mamun Adnan

sehagat penmmmpin pesantren Al-lshlah ini amat memahann prasaan sapirinya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.itd (1igilib.uinsa,.ac.'
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dan behiou ea topy berbieara datam bahasy yang dapat difiengerts o ch

santvinya. Hlal fersebut ditumpukan oleh Kyai dengan cara menejemahkan
nifai nilal dan norma-norma agama dalwm kehidupan beliau vang harus
dicontobkan dan diteladani oleh para santrinya.

Rehian Gdak seean-sesan memberikan kntkan pendapat dao saran
ter hadap apa vang diamatinya secara langsung tanpa niengeunakan waklu vang
coelatit mrm, Belinn juga sering miendorong, dan meinbimbing para santiy dan
masyarakat  desa untuk ikot “serta  dalam pembangunan  pesantren  dan
finghungeanuya yakol nasyarakal sekitar, baik dorongan dan bimbingan yang,
diberikan ity berupa pengaiian-pengajian kitab manpuin pengajian umiim yang
diberkannya,

2. Keeinian lamm yang ielah dilaksanakan beliau sebagal  jawaban
terhradap kebutnhan keagamaan santrt adalah dengan adanya pengldasitikasian
Foullivyatul Muta'alimin islamiyah. Sisting penghlasifikasian ini adalah untuk
mempermudah pemabanan para sanlin dalan menyerap matert yang telah
?ilﬁlxl::tilli“ 215 1a l-? ﬁilﬁ S:g{ lllb 1{:{;15 1a1'aaf(!:'i{\q'i giﬁ;lriﬁi ;J iP\Sﬁilanci'zi_dt gi?é“gﬁ in?ﬁ?iﬁ:?ﬁidi.gli‘%igl?{ﬁi,n ¢ iif}%ﬁlu}l
Aot batnea beling depat memahams adanye kelenahan pura santrinya,
Secara Yebilviel hal it dapat diwujudkan sesoai dengan apa yang dapat dicita-
ctahanniya, Oleh forena ilu, sebagan konsehwenst logis maka beliau berhasil
ainbans perubaban ditengah-tengah santrn yang dibinanya,

3 Datut wmsalah pertuasan dan pengembatgast bangnnan pondok
pesantren. denean eava Kepemimpinan vang kharismatik, beliau merencanakan
otk nealilsasikan baneunas berlingkat  untuk pondok pulra dan

dipurkivakan dalan lemipo dua tahun, Hal inl mengingal pilah santrn yang
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semiakin banyak tu. Menyadari akan hal ini, K11 Ahmad Mainmn Adoan
memermtahkan Drs. Bisri Anshor Jazuli unfuk menjadi ketuz  panitia
Wetetlatin ok B pENDEGIL yondok Tasnal Ganibiikan dars
para wall santrt pondok, dari para alumni pondok serta bantuan masyarakat.
Walsupun dana yang terkurnpul tidak lebib dart separub anggaran yang
ditetapkan dan wtu barn diambilkan masyavakat sekitar yang menyumbang,
nan peneurus yakin bahwa dalam jangka yang lidak terlaly tama dana itu
sudaly terkumpul, baik o datangnva dar alunmi naupun dari wali gantsi,
Selain dwt Ketiga hal tascbul ada beberapa hal yang perlu
dikell'!llka‘i}-iﬂ, bahwa disamping Kyai berusaha untuk memperhatikan para
santri dea l;{H!I cara membaur diri ditengah-tengah kehidupannya, Namun hal itu
fidaklah berjatan dengan mnlios, Hal ity kavena 1< 1 Abmad Mainnm Adnan
techagar Kvai-kavt tmwa) dinala mereka adalah sosok vang menniiki
pengauh vane woai kuat dan {idak seorang santr atan masyarakal yang dapat
miclebiit Banampoan vang dimiliki oleh Kyainya. Oleh karena itu ketaatan
vattg dianprlkan oleh para santrn boleh dikatakan ketaatan yvang tidak didasan
cdedi paepo senia,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pertama. Masalah babasa untuk komwunikast antara santri dengan
Lovatnva, ataupun santre denesn peranckat tainoyva, Peneeunaan bahasa santn
dengan Kyai dibaruskan menggunakan tingkatan bahasa vang halus atau
romo Inggil. Suatu aturan atau norma walaupun ldak teriulis yang lelah
diakut dalam kalangan pesantren. Ada angeapan yvang  baranekali elstrim
Redenparannya bahwa prka aturan tersebut Lidak dipatubn alau dilangar seorang
suntey alan mendapat Rualat stau ding vane didalaninva dipesantren tdak akan

By e b,
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Disisi lam Kyal menggunakan bahasa rendah terhadap para santrinya
untuk berdialog, Kadang puia la menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ardb. Akan tetap jawaban yang harus diberikan oleh santri kepadanva tetap
mengunakan babasa Kromo Inggil, dengan tetap bersikap penuh kerendahan
frali ferhadapan atasannya (Kyainya} sepert merunduk dan stkap-sikap lainnya
vang memnjukkan kepatnhan,

Fedia, fidall setsa sanfrl berant alau merasa bebas unluk selaly
berkomuinkasi denean Kyainva tanpa kepentingan vang saneat mendesak.
sebab atu wweninya paea santri dapat berdialog jika Kyai benar-benar
mengmmkannya. Hal ity dapat dipahami karena bila ada seorang santri
melakokan dialog tanpa miemipinyai maksud  atay kepentingan  tertentuy
dranggap fncang atau mendahului Kyainya.

fetiga. bilamana terdapat masalab tertentu vang dialami oleb santrinva,
satdrs frdak secara langsung mengadukan persoalan tersebut terhadap Kyainya,
tictatkan harng melalug beberapa tingkatan, Jika memang persoalan torsebut
tdake bisac ditangant sendinh makin persoalan tarsebul diusahakan  dapat

discleszitkon oleh sautn zenior stan nstadz, Rao kemudian apabila kalangan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tstiklz boluin marupu mcnvelesarkan harus diserahban kepada Kvai.

ecpar, dikalanean santrr Uduk dikenal adanva rasa ketidak setujuan
terhiadiap apa ving dibertkan st yang diputusken oleh pihak Kyai, Kenyataan
tersebut dapat diakon sebaganmana dijelaskan didepan bainwa Fyat adalah fenr
yang dapal dijadikan teladan, dan sosok yang dapal menyelwmatkan dari
kesesatan para sanlri dan Hdak mngkin Kym melakokan sesuat yang dapal
merngikan kKepeniinean santi. Semua kebijukan dan keputuzan vane dimmnbil
oleh kovar felah dipertnbangkan segi manfaat dan madlorotiya, demy)

Lepentingan para santrt khususnya dan perkenibanean  pesantren pada
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sminnya Sehab o jika santri merasa Hdak setuju dengan sebuab keputusan
¢ vai merupakan suatu Gndakan vang kurang atsu Ldak sopan dan mengurang!
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berlchlasan atan kesesatan santn dalany menuntot i dipesantren. /
Adapiin aspek-aspek kepemimpinan yang menonjol pada dirt KL
Atinad Maimem Adnan di pondok pesantren Al-Ishiah int adalah:
| Belisn mempunyai kepribadian yang sangal kual, datam hal ke-lmanan,
kevakina,  dokirin stam, nilat-oflat - dan 1'nénmhnhan terhadap  setyap
permazatalian yane dihadapi seita menyatukan sistim keapainaan, pard
canbil, dun hebuatan ghaib kedalam keterkatlan saty sama fainnya dengan
bertindak sebagai penengah diantara mereka. Hal itu terhihat bahwa beliau
cebagit paniinpin pesantren sekaligns sebagi institusi yang menamibahkan
dan mengisi dicinva sendiri, kemudian mengajarkan dan menyanpaikan
mmsalal hovakinan lesebut, karena para sant meneeantungkan dirmya
kepada iyar, maka kyar pun dengan sikapnya yang demikian, alcan niidah
asenigaiahikan kepadi santri-santri i kearah tijuan yang ingin dicapal.
2. Berpengarul besar, baik dimata para santrinya nratpun masyarakel sekitar,
bt ui s Rl gL Bl U DR e
miclamban wien sering diangeap sebagat seorang bapak atau sebagai
peneeants gl RERe sebusal seorane bapak atau sebaea penesEit
araez Hda fenl sals menpainyal janghatin pengarnhy yang loas {erhadap
et santen, menempatican beliau sebagar orang yang disegant, dihormatt,

oy sunir.

dipatuhi dan sebaga suriber pebaguk thing ba
U Pekun dalann semis kegistan vang dieimbannya. salah salu confolr nyaia
dulam nimsatah i adatah dengan kontinyunya belisu dalany mengapar kitub
kumng, Behan iidak pernah absen keouali jika ada halangan yang sangat

penting.
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4. Sangat ekspresif dalam menyampaikan ide-idenya, bila ada masalah yang
perlu dipecahikan. baik itu ketika bemmisyawarah, maupun ketika menjawab
pensataban sanr kala mengai kitab kuning,

S Belion menspunyar sikap dan tindakan fegas. Sikap din tndakan fegas ity
Fnpale bila menjimvab pertanyaan soul-soal hukum dengan mengatakan

' Y | 6 1 i + = L it AT S ae Ol e iy
digiliil:)(.t'i:;;.:c!.aidlc]iiﬂg]ii?b].tir!\{s: .aicl:.’i!éhé:ilglfliBhIJlilrll]sgl.atci.cilél dzi‘giiiliilb.'htiﬁs(g?‘gcl.li' ighBlGRasay fpin
adatabc boba ada st yang melanggar sturan-siuiag potdols, cont olimya, ada
TECEHRG FORU Yane MIOBCUTT uane tenminva, setelah santi i teitanekap
ik ceany v dipaneett dan dinaschab vang kemndion santrl fersebul
dikelnarkan dart pondeic.

oo Aspeleasped, vang menonjol Fitsya adalale, beliau harpandangan tajam, peka
terhadup sefiap ada permasalshan serty penuh percaya diri. Fakia seperii iy
akan mnnenl pada dii KOH. Abmad Maimun Adoan, bila ada persculan-
persoaian yvang diladapt oleh SANrINya  matpun ustadz-ustadanya yang

trana scrcka tidak bisa menecahkannya sendiri,

L POLA KEDISIPLINAN SANTRI

Bedisiphinan vang

ot

diterapkan adalah kedisiplinan vang berlaku pada
katanesn pesantren dan balikan hars dipertabankan dan ditingkatkan bily i
telah keluar dari pesantren. Proses Kedisiplinan bisa sajn berlangsung Tewat
iél‘i:gifiltgfﬁi';\";g.za“c’j{féﬁéié’i fastad dsfarm, oy vesimirg i, hentukehontuk, pritolky
tokal yang imengalani proses islamisasi,

Demlann pula Redisiplinan santri yang menpgalany perubaban tersebit
disebabkan adanya sosmblisasi nital vane ditunankan olel fTawr ivai sebagai
phnpia pava santn. Pada realifasiva, kedisiplinan santri divegudkan datam

bentuk Hngkah lab keistaman. baik vang lormal maupun vang non formal.
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Corak vang tegas dan prilaka sanin festn sapa apa vane terlibal dan
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diprakiekkan dalam kelndupan sehari-han dalam dunia pesantren. Suatu sikap
atau sistern Gnekal lako keislaman yang saneat dipengaruhi oleh niteraksi
antars lyat, santr, kitab-kitab kuning, raang belajar dan susunan belajar,
Magitd dan pondok atau asramna femipal Gnggal sanin, Dalam hal i Kyat
acnpunyi fokol sentral alaa tokoly identilikast Dengan denukinn s menjadi
pusat-pusal prbadi santri. Sedangkan roaspid merapakan pusal dart kompleks
lstke Sarpng yane mengmteprasikan kedoa pusat pibadi dan Nisik 1tu adalah
proses belajar mengajer soita pelaksanaan nilai pelajaran tersebut dalam
kehidupan sehart-hart.

Institusionahisasi Hngkah laku dan juga alam Tikiran, yang dipengaruhi
oleh taktor-faktor diatas  yang dapat kita hhat dengan pola prilakna santsi,
varltl stiatu tngkah laku meneceuk, dengan membert ihme pengetahuian agzama
islan sekaligns diwugudian dalam prakiek  kelndupan sehari-harr dengan
meriantaatkan sarana Nk vang tersedia,

Dabisn Hngkungin pondok pesintren Al- ishiah sebagai obyek penelitian
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i dapat difefusure adanya pengarah kedisiplinan santi akibat  adanya
iterakst wilar civitas pesantren. denukian juga dengan adanva radisi-tradisi
vane (uhgea ki masih dipeeang kuat, Perubaln-perubahan tersebut dapat
penulis uratkon scbagal berikul
1. kecenderungan shalal l:lhajju{i
Dalualu shabat tabagjud di pondok pesantren Al-Ishlab i diserukan
hanya  minial  dua cakaat * dan dilakukan  sendiri-sendiri,  sckarang
diharnskan mmimal sepulub rakaat dan dilakzannkan secura berimmaah di

taspid yang dipipin langsung, ofch Kyal.

e

CStratat berjamiaab
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Shalat berjamash adalah diharuskan jika tidak ada halangan yang
suneal penting bagi santri vang tmggal di pondok mi. Dan bag: mereka vang
digilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id.
tdak berpaaah serta diketalini keamanan, taka santn tersebut dikenas
sangsi dengan membersihkan kamar mandi. Hal ing dimaksndlan agar shalat
berjmmaah dibuat kebiasaan oleh para santri kalau sudah pulang kerumah
MASINE-HasIng,
3 Pembahasan Kitab kaning
Pura satri vane belum pabant dalam mengkail kitab Kuning yang
ielah dinjorkan oleh Kyai, mengenai maksad dan kalimatnya, maka dalam
pengarian berikutnya hal tersebut boleh diadukan pada Kyai. Kyai sendin
tidal fangsung menjawab perfanyaan santri tersebut melaikan melemparkan
pada sanfei yang luin wui:m]m:; putusan akhir ada ditangan Kyai. Hal ini
dinmhsudkan agar santrs membiasekan divt untuk bermusyawarah bile ada
permasalahan yang periu diselesaikan.
4. Komunikasi/Dakwah
Salah satu keistimewaan K.H. Ahmad Maimun Adnan adalab dalam
. Sommlipionn Do e e
; .ac. . .ac. gilib.uinsa.ac.id
dakwals wieskipun i dilaksanakan kepada para santrmva sendint. Karena
behau saneat merasaban betaaps pentingnva laithan khitobah yang selama
i banrvak dilak sanakan bagi kalangan Pondok Pesantren (santri).
Sehineen nehibnl dan pentingoya labiban khitobalr i behiau
niewanbkan bban bapidale kepada para sanbeiiva yang, dilaksanalean
setiap dus nnngsn sekal secars Bergitivan yang dikordan cleh sanlvd sehior

(peHeius)
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Sedungkan mengenat st materi Gdak terlalu ditekankan, nanun
kebanvakan dar para sanir lebih cenderunge menilik beratkan kepada mateni
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yang telah disamipatlan olel Kyar-nya dalaim penoayiaan selari-ha,
Sedangkan pola hubungan antar santil dengan ustadz di pesantren ini
frdak seletal bubtingan antara santei dengan Fyaiva Hal ini disebabkan
Karena pada prinsipnys ustadz juga bersetalus sebagal santri, nanuin sedikit
etk kedudnkan yang istimewn dibanding dengan santei pada inmunnva,
febih-lebih jilka ustadz menvadan sepenubinva balwa kedudukan vang mereka
perolel hanyalah perscalan wakin dan peran saga Jabatan ustadz menrat
pandangan mercka hanya kebetulan masa belajarnya lebih dahulu schingga
febih e pelapnmn-pelajaran, adat dan radisi pondok dari para santri
kehanyikan Dubaimbah pula, peran ustiddz dan santri jika mereka (elah keluar
dunt pondok pesantien. miska kedudikan dan pola dennkian tersebut tdak akan
butlaku lagh Auggapan siereka posist dan peran mereka pezang  dilengah-
tengali iasyarakat nanti targantung dari barokal Kyai dan ridlo Habi,
Adapun Kedisiplinan yang diterapkan mengenai pola hubungan antara
s i pesandeen Al-lshiah, fomvats Ldak dibatas oleh perbedaan tinekat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.at.id
pendrdikan vang mereka tanpuh, Dalam pengeloimpokan (penetapan kamar)
st tdak dibedalaon dengan asal usul dacrah, melakan drcanpur antara

duerats vy lamnya, celingga Keterikalan persandaraan antar sanfi sungal Kuat

whah Walanpun dennbian kebebasan bergau! antar santet bukanlsh tanpa
attis Dalonmasalah pelagaean misalnva, para santil senior disamping ustadz,
metnpakoan tainpal bertanva dan mengusashalan menvelesaikan pasoalan santi
vurnior, sehinees dalans masalaby i somt-santn senor cukup dihormat. Akan

felapr persoatan vang ban seperts glran memasak atan kelengkapan kebutuban
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fainnya di pondok antara santii yunior dan santri senior mempunyai kedudukan
vang hampn Gdak ada bedanva.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mengenar kedimiplinan berbabiasa  dalatn pergaulan anlar niereka,
bissanva suengeunakan babasa fawa, pada kasus int bila mercka berasal dari
duerah yang same dan sebelum kepondok sudah mienadi teman. Dan bagi
mereka vang berasal davt daera atau pulan lain, mengganakan bahasa dacrah
et ek

Interakss yane  denukian kuat atar mereka kadang pula terjadi
perselisilin. Perselisiban yang tejad banvak nenyangkut persoalan vang
hersitat pribadi, seperti pinjam meminjam barang atau hutang piutang dan lain
sebigainya. Namuon perselisthan vang demikian i tidak sampat membuat
feributan vang besar biasanya segera ferselesatkan diantara meraka sendin
tanpa mehbatkon kovar stau para ustadznya.

Paly hubunesn aniare santn dan ustadz dengan masyarakal sekitar
posantien, jarane sekali dilakukan, hal ini digebablan para santri jarang sekali
Leluor pesantren jika tidak ada keperluan yang sangat penting, kecuali har
blsr bigsanyys diisi denpan Kerja bakti basana masyarakael. Disaiopis iy
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tubunaan santn dan ustadz dengan masvarakal sekilar tampak pada hal-hal
vane bethubonean denean keglatan-kegiatan  keagamaan, seports tahliban,
dibaan, manakiban, pengajan senmn dan Jain sebagainya.

Foedmaphman yang diterapkan daslam berhubungan antara masyarakal
dengan pesantren sebaga fembaga, selan disebabkan hal-hal diatas, jpea
dhsehablan ofeh keta gantungan ekonom  tasyarakal  terhadap  pesantren.
Prenean densdoan mssvarakat dapat meneruna berkahnya pesanten.

Hlraan dinias dapat disimpnlian bahwa di pesantren Al-lshiab terdapai

frea pola hubunezan yang antwra saty komponen sabing borkattan dengan yang
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By petbana sddadah hobunean tertikal antara santon, ustadz dan ansyarakal

dengan Kyar Kedua, adalah ikatan vang mengikal sesaima santrn dan Ustadz,
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Foetign, adalah toatan dengan sesamna keluarga Kyai
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BAB V
INTERPRETAS!
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A PENDAHULUAN
Dalam  bab ini, penulis bermaksud untuk mendikripsikan  dan
aengmnatt pola kepemimpinan K. Alimad  Maimun Adnan, dan pola
kedisiplinan santri Pondok Pesantren Al Ishlah.
Oleh sebab itu, data yang dihasitkan oleh peneliti dilapangan, dengan

pendekatan penelitian kualitatif’ terutama menggunakan analisa Grounded,

dimaksudkan untuk menumjukkan data-data vang unajinatif. karena it
sangat perlu untuk memahant terhadap masyarakat dan kebudayaan manusia.

Dan yang perlu dititik beratkan disini adalah tentang pola kepemimpinan 1H,
Ahmad Maimun  Adnan terhadap pola kedisiplinan santrinya. Sebagai
konsekwensmya dari analisis semacam ini maka akan dikonfirmasikan antara
teori-teont vang berhubungan eral dengan data-data vang leiah hiperoleh
d?gllifg]lhﬂln{;gla&::dlg ((}?g[izl?g.lusiriw[ls%.ac.id[;g:igli I i.‘&m%'a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan pada argumentasi diatas. maka dapatlah dimengerti bahwa
hasil temuan dalam lapangan penelitian adalah teori. Teori ini menurut Glaser
dan Struss (1967 : 103) yang dikutip oleh Lexy disebut sebagai teori
subtansil. Yaitu teort vang berasal dari sebuiaty penelifian empiris tertenty yang
dapat menmpunyar niang fingkup vang berbeda-beda. Pemahanian nmengenat
tuang Hughkup yang barbeda-beda disini 1alah bahwa teori vang dihasilkan
teschbut tingkat generalisasinya hanya pada site penelitian. Jadi teori im hanya
berlakupada sbyek penelitian atan setingkatnya. (Lexy I Moeleong, 1991 : 35

S3R)

87
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ofeh karena ity yang perlu dikemukakan dafam analisa (inferpretasi)
data i dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti pelaksanaan sudah mual
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dilakukan sejak pengupulan data dikerjakan secara intensit” yaitu sesudah
pencliti meningghalkan lapangan penelitian. Proses seperti i juga dilakukan
oleh Lexy J. Moeleong, agar analisis data dan penafsirannya secepatnya untuk
dilakukan jangan menungeu data tersebut menjadi dingin. (Lexy J. Moeleong,
toot - 104y Berhubungan dengan hal tersebut penehifi juga mengampulan
kepustakaan vane erat kaitannva dengan pola kepemimpinan dan kedisiplinan
sanfid

Adapun yang menjadi titik Tokus dalampenelitian kali ini adalah ingin
mieneimkan sebunh teort  bary yang berangkall ada, serta belujuan untuk
mendapatkan suatu kesimputan yang relevan dengan maksud dan fujuan

thadakanoya penebitian .

B. HASIL-HASIL TEMUAN
Dari penelitian yang bertemakan tentang "Faktor kepemmimpinan
sl dunis prsiven (St spendmpinge Kt A Maimun Adgan
terhadap kedisiplinan  santri pondok pesanten Al-Ishiah Sampuman Bungah
Crestk, mska dalam hal ind dapatiah dipaparken beberapa hasil temuan selama
berada pada site penehitian. Temuan-temuan tersebut dilokuskan pada pola
Foepoimpinan Byai tehadap kedisiplinan santrinva. pemadatan dar hasil
temuan yang dapat diperoleh diantaranya adalah :
PR Ahmad Maimun Adnan sebagai pemimpin pesaniren mempunyuai oirl
keotoritasan vang tinggi dirnata para santrinva.
2. Kepemimpinan K H. Alrpad Maimun Adnan dimuolai dengan berperan aktf

mengajar ilinn pengetahun dan agama kepada para santri-santrinya.

-
s
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3 Madel kepemimpinan K.H. Ahmad Maimun Adnan bersifat estafet dalam
tampuk kKepemimpimannya. Dbt .
“FBold Kepeiniuimpinan 16, Ahiad Mainun Adian bunya peranan penting
datam memjenibatan konflik-konflik vang ferjadi di lingkungan pondok

pesaniren.

S Kepenimpinan K.H. Ahmad Maimun Adnan dalam kaitannya terhadap
kedisiplinan santri ditandat dengan jiwa istiqomah datam mengkaji ilmu-
Himu secara rutin dan berkesinanbungan ditiap-tiap harinya,

0. K.H. Ahmad Maimun Adnan mempunyai sifat-sifat yang jujur, dan tidak
menghindarkan akan setatus sosial yang ia miliki, '

7. Dengan kepemimpinan I H. ahmad Maimun Adnan sangatlah membawa
perubahan yang berarti bagt kedisiplinan santri-sanfrinya.

Adapun temuan mengenai kedisiplinan santri sebagai hasil rekavasa
kepermnpiran K.H. Ahinad Maumun Adnan, adalah -

L. Para santri setelah masuk di pondok pesantren Al-Ishlah, mempunyai
kecenderungan dan kebiasaan untuk melakukan shalat ‘Tahajjud secara
kontinyuitas. :
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<. Para santnn juga membiasakan dirt untuk selalu shalat berjamaah . walupun
mereka berada dduar area ponddok. Hal ini disebablan diharuskannya bagi
miereka yang bermukin di ]mniiok mi untk selalu shalat berjamaah.

o Akibal dari metode vang diterapkan K. Ahmad Maimun Adnan, yaitu
tidak langsung  menjawab pertanyaan- pertanyaan para santri dalam
membahas sebap masalah atan kab kuning vang, dipelajart. melainkan
melempar pertanvaan itn Kepada sanui lain, walaupun pada akbirya

Keptitusan  lefap  ditangan  Kyal. Maka para sanint (ersebut taiipak
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membiazakan diri unfuk bermusyawarah bila ada masalah yang perfu
diselesakan ketika Kya sedang tidak ada di tempat.
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4. Kebiasaan para santrt untuk berlawadlu' baikl berupa prilaku, stkapdan totur
katanya lerhadap vang lebih tua, terutama pada ustadz-ustadz, dan pada

Fyainya,

(0 KOMEIRMAS]

Manusia merupakan makhluk sosisal vaitu makhluk vang sepanjang
hidupnya tidak pernab lepas dari yang namanya hubunean dengan manusia
lamnva. kebutuhan yang semakin meningkat dan senakin kompleks, itu
menunjukkan bahwa manusia senantiasa mengalami perkembangan dalam
hidupnya. Dan bagal mana agar segala aktititas manusia yang berkaitan dengan
interasional ifu dapat dijadikan experience baginya. Oleh sebab itu vang dapat
merealisatkan  permasalahan  tersebut  tdak  lam  adalah  nila-nilai
kepenpinan o sendir,

Taulik Abdullah dalam bukunya "Tslam dan Masyarakat"{1978 © 54)
st g atan s anias meup ke adeh.dud fepamandiun, eqpak
hubungan antara pemimipin dengan yang diptmipin vakoi hubungan antara yang
dapat mempengariin seseorang untuk melaksanakan suatu perbuatan tertentu
dengan seseorang vang merasakan bahwa sa perfu  mengikuin  dorongan,
bujukan atau tarikan untuk melakzanakan dan merasakan sesuatu tersebut,

Para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai siapa pemimpin dan
apa kepomimpinan itu sebenamya. Sondang po Siagaim mengemukakan dalam
bukunva "Oreanisasi. Kepenumpinan dan Prilaka Orgamsasi” (1989 @ 20,
balwa permapis v dudentikkan dengan seorane kepala alau seorang siasan

dari sepinlah vrang vang menjadi bawahannya, Sedangkan kepermimpinan
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adalah kemampuan seorang untuk dapat mempengaruhi orang lain agar
bertindak atau bertingkah laku sesuai dengan kehendak pemimpin tersebut.
(Soctiono Sockanto, 1990 © 318). Adapun memuut RObert Temenbaum,
lrving R. Wescher dan F. Massarik vang dikutip aleh Soejono Trimo MLS
(1982 1 ), mengatakan bahwa.kepemimpinan merupakan suatu interpersonal
nfluence yang dijalankan dalam suatu situasi dan diarahkan melalui proses
Romunikasi melalul pencapaian suatu fujuan fertentu. Sedang  menurut
pendapalnya G.R. Tery vang dikutip oleh Miftah Thoha, (1992 - 253),
merunuskan hahwa Kepemimpinan adalah: Aktifitah untuk menpengarubi
orang-orang agar supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi.
Delnisi-detinisi yang diramuskan oleh para sarjana terdahulu sudah
harang tentu terdapal perbedaan atara yang satu dengan yang lainnya, sebab hal
tersebut didasackan pada perbedaan cara pandang meraka. Namun pada
hakekainya dapat kita (rik garis pengertian yang sama, yanki dalam lingkup
tpaya seseorang untuk membawa para anggota masyarakat, baik melalui
bitnbingun, petunjuk kearah tujuan yang dikehendaki oleh pemimpin.

M Sedangkan  menur _kons.t;[)) Islam, semua orang n{ial_nh,meug'aéii
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac%id digilib.uinsa.at.i
penmmpm dan setiap hasit kepemimpinan tersebut harus dapat dipertangaung
awabkan perbuatanyy terhadap sesamanya batk didunia  maupun diakhiat

nanti vaitu dihadapan Allah Swi. Hadis Nabi menyebutkan :

(‘--JJLjEJl J-u) . x-:-:.{’/' Ut d}:MJ QrbY{

Artinya - Kamu semua adalah pemimipin dan semuanya akan ditanyakan
terbadap  kepennmpinannya. I adalah peminipin,  dia akan
diperfanyakan tentang kepemimpinaniya. (HR. Dukhari).
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Tadi tak terkecuali siapapun orangnya adalah pimpinan.  Walau
demiikian tentuniva beban. lugas serta tanggung jawab pada masing-masing
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mdividu tidaklaly sansa, dikarenakan adanya perbedaan ringan beralnya tugas
serta kemampuan kepemimpinaniya. Tuhanoun tidak akan membebani tugas
seseorang kecuali menurut kemampuannya dan akan dibalas sesuai dengan apa
vang dikerjakannya.

Menurut konsep Islam, lahirnya penmimpin sudah barang tentu terdapat
dimana-mana, baik dalam komunitas besar ataupun kecil. Fenomena ini
mwnandakan babwa tidak ada suaiu kelompok masavarakat tanpa seorang
penumpin, kalau memang disitn masih terdapat fihak yang dipengaruhi dan
dharahkan

Timbulnya kepenmimpinan mensurut Soejono "Irimo MES (1989« 2),
Dapat didetekst pada dua kriteria utama vakni sejauh mana jumlah pengaruh
seseotang atas anggoia kelompoknya dan sikap para anggola kelompoknya
terhadap sesamanya.

Kemudian  bagaimana  tecri-teori  Kepemimpinan  yang  ada
kaitannyadengan pola kepemumpinan [H. Ahmad Maimun Adnan. Sebelum
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kita membahas konsep Kvar dalam pandangan para ahli. Menurut Ziemek.
1986 : 130 - 131, pengertian Kyai dalam bahasa Jawa diidentikan dengan ciri
benda ata misleri vang mempunyai keistimewaan, seperti keris yang dibuat
oleh Emipi yang memiliki kesaktian tertentu. Juga orang vang lanjut usta, arif
dan kharismatik, wibmwva dan akeab dengan rakyal. Sedang dalam pengertian
s dalan Indonestn modern adalah pendint da pemimpin sebuah
pesartreivang telah membaktikan hidupnva demt "Allah” menvebarkan dengan

pendidikan. Dengan denukion dalam arti nas wa, loyar adalah gelar vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

= B e e B e T L — s ——. |




menekankan kemulyaan dan pengakuan vang diberikan masyarakat secara
sukarela sebagal prmpiman masvarakat setempat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
Biasanya Kyar sebelum memperoleh peneakuan masvardakal te

ab
mielalui lik-dika pendidikan dan perkembangannya diluar jalur pendidkan
forma. Fyat umumnya timbul dan berkembang melalui jalur pesantren. Hal ini
sehagaimana yang dikemukakan ofeh Dlofier dalam contoh beberapa keluarga
Kyar di Jawa Tunnr, terdapat suatn tradisi yang menonjol dart beberapa Kya
vang telah mapan untuk memilih dan membawa para santr1 di pesantrennya
secara intensif, vang diangap memenuhi syarat yang mendirikan yang baru atau
melanjutkan mengelola pesantren ayahnya. Untuk menjadi seorang Kyai,
seorang calon berusaha keras melalui jenjang yang bertahap. Pertama-tama ia
biasanya  merupakan  keluarga  anggota  Kyai.  Setelah  menvelesaikan
pefajarannva diberbaga pesantren KKvai membimbingnya. vang terakhir akan
melatihnya  uniuk  mendivikan  pesaniren  sendiri.  kadang-kadang  Kyai
pembimbing tersebut untuk turut secara langsung dalam pendirian proyek
peanten vang baru, sebab Kyai muda ini dianggap nmmempunysai polenst untuk

numEMi seorang alim yang baik, Diofier (1983 - 593,

digilib.uinsa.ac.id Higilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pemikiran Dlolier mengenai proses menjadi Kvai i setidaknva (elah
difalur oleh K Alunad Mabmun Adnan vang saat i tengab mengembangkan
pesaniren. la mendapat gemblengan melalui jalur formal dan non formal yaitu
di pondok Langitan Lasem dan (.......).

foyai vang hakikatiiya sebagal pemimpin dan sebagar pemimpin agama
dalay nmsvarakal lingkungan yang secara tradisional berasal  dart suat
keluarea yang berpenearuh. IKvar merupakan fakior pemersatu dalam tatanan
sostul pedesasn, Menwrat HirokoHorikosi (1987 @ 107), __.kampung lanpa

scorang  Ulama  kemungkman mengalami kemunduran karcna  adanya

e
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pergelikan yang timbul devi mereka sendiri.... bebrapa Ulama mendapatkan
{awaran dar keluarga hanva vang jauh untuk pindah kekampung mereka dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.jd
akun diangkat sebapar Uama pelindung, serta metjalankan proles meyexa
dadam suatu lembaga pendidikan yang disediakan oleh keluarga-keluarga kaya
e

Paktor-faklor vang mendukung tahab kensollidasi kedudukan Kyai
dalarn miendirikan, memumpin atany mengambil alibly suatu pesantren: pertama
berasal dari keluarea Ulanm atau kyal terpandane dilingkungannya. Kedua,
costalisasi day pendidikan dalam pesaniren  torpandang, Ketiga, sebagai
paninpin agamna dan masyarakat 1a mampu mengumpuilkan dana dan bantuan
dart warga vang kaya.

Nampaknya faktor-faktor itulah yang dapai  disepadankan  dengan
kedudiukan dan peranan KCH, Ahmad Maimun Adnan untuk meidimpin
pesanten  Al-lshlah.  Scbagar  pendukung  pernyaiaan mi o telah
wenganibangkan pondok pesantren teratama penamibaban bangunan pondok
baik itu pondokputri maupun pondok putra dengan biaya yang diperoleh dari
Bantusn masyarakat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:id

Terbukii bahwa nmna dan pengaruh Kyai merupakan pendorong untuk
wiengatak penduduk sekitamya bekerja dan turut serta dalam pembiayaan
pesantren, maka in pulalah vang berperan secura strafegis sebagal pimpinan
masyirakatsecara non {formal melalul komunikast yang miensif dengan
penduduk. Dengan kecakapan kepamimpinanny, naka Kyai lebily unggnl dani
pada pejabal pedesaan dalam pergauan dengan pendudik. Recakapan yang
demikianiah vang serine disebut oleh peneliti pesantren sebagai pemmimpin

kharismatik, yaang niempunyat otoritas yang tnggl

Lo

o
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[onsep pandang mengenai khavisimatik ada dua pendapal yang saling
bertentangan vaitu : Horikoshi (1987 © 213) mengulip pendapatnya Anderson
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan Oenent bahwa kharisma Gdak dapat ditegaskan secara delinitif imelatkan
dengan mengenali  sederetan kepribadian  kuat, berpengarubbesar, (ekun.
amatekspresif, pemberani, tegas, penub percaya diri, supel berpandangan kaut,
dan energitik. Yang kedua adalah dikemukakan oleh Person, bahkan kharisma
bukaniah kenyataan metatisk, akan tetapi sebuah kwalitas manusia yang
sepenuhnya bisa diamati secara empirik dan hal vang berkaitan dengan
perhatian dan sikap.

Pendapat vang pertama tadi bisa dijelaskan bahwa khansmatiknya
seceorang  diperoleh  dengansesunatu yang  diusahakan,  dipraktekkan  dan
dicabakan selama bertahu-tahun dlampergaulan masyarakal. Adapun pendapat
vimg kedua adalah kebalikan dart pendapal vang pertama vaitu kharisma
merang  diperoleh,  dimiliki  oleh  seseorang  semenjak 1a  lulur  dan
dipertahankan dalamia berada pada sosial budaya sekelilingnya. Istilah yang
kedua ini merujuk pada kualitas kepribadian yang dimiliki oleh seseorang,.
[ arena kepribadiannya yang dimiliki dapat dibedakan dari orang kebanyakan,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
karena keunggulan kepribadiannva itu ia diangganp bahwa divakim mermliki
kekuatan super natural manusia vang serba istimewa dipandang masyarakat,
Eekuatan dan keistimewaan tersebut adalah karunia Tuban vang diberikan
kepada hambanya yang mewskili di Dunia. Kehadiran seseorang yang
miemitiki tipe-tipe yang seperti ta dipandang sebagai pemimpin. Tanpa adanya
bantuan dart oprang fame womampn mencan dan awenciptakan oilra yang
imenggatubarkan dirinya.

Seorang  berkhansma  adalah seorang  yang  diparcaya bahwa  a

mempunyal kekuatan serta kamampuan yang luar biasa dan mengesankan di
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hadapan khalayak Maka yang sering difikirkan adalah sesuatu yang bersifat
ehaib melakukan meditas: unutk mencari inspirasi. vang membuat dia terpisah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dart kekuasaan yang dilakuakan orang lamn.

Penulis berpendapat, bahwa  sebenamiva  ferbentuknyva  kharismatik
seseorang diperoleh dari paduan antara kedua pandangan diatas. Yakni saling
berpengaruh andara realitas seseorang yaitu mengenai perbuatan dan sikap
tlalam hal vang bersital metalisik.

Pernvataan ini sesuai denpan pandanean vang dikemukakan oleh K H.
Abdurrabman Wahid (1974 : 164-165), bahwa kepemiompiana kharismatik
dilakuakan olch penampilan sesecorang pemimpin yang tertempa dleh
pengalaman, memiliki keunggulan kepribadian yang dapal mengalahlk:
pribadi-pribadi lain disekitammya. Kekuatan pribadi seperti tiu menimbuilkkan
corak  kepemimpinan vang sangat pribadi sifatnva, vang berlandaskan
penerinaan masyarakat luar dan warga pesanten secara mutlalk.

Posisi yang demikian dapat dikatakan bahwa ia merupakan patron,
tempat berganfungnya para sanrti,. Hobungan antara Fyal dan santri apalagi
S e e dstiftkeed sigran, nesims, sepert] hubunean, iunid, dungury
dilingkungan thanqat. karena kewibawaan Kvai seorang munid tidak pernah,
atant engean mermbantab apa vang dilakokan oleh Kyai Iedudukan saniri
adalah kbien baginva. l.,-az;irn[zyh sebagai palron tidak waja terbatas pada
kehidupan santr, tetapi juga warga masyarakal sekitwr dan para Wali santri.
Kemampuan Kyai dalam segi-segi selain ilmu keagamaan misalnya mahir
dalam pengobatan atan mempunyat kesaktian atan hal-hal vang dianggap
sebagal hal vane lar bisss sering menanibali kedudukanya sebagai patron

terhadap santri dan babkan masyarakat sekitamya.

e
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Guna memberikan gambaran tentang hubungan patron dan klien ini
dijelaskan oleh Christian Pelras sebagai mana dikutip oleh Rushi Karim, 127,
(“.I?Ii‘ﬂii.?é:l;lm%?{ rcéizgsciilglglt%diiu cai C|'_ui guﬁéﬁi{-ii?ﬁ%i?ffeﬁf«ijéju?fﬁiiie%lu"?ﬁffﬁ%iﬁuﬂi St o ket
pada masyarakat Bugis Makasar. Menuruinya, dalam masyarakat Romawi
Lama, terdapt suatu pola hubungan sosial yang dikenal sebagat hubungan
patron klien. Lebih lanjut ia menjelaskan bhwa patron, dalam bahasa latin
patrotis, yang berartt bangsawan, atau patricing yang dinggap pelindung oleh
rakyat telata, atau plebs yang mel_z_iadi pengikutnya atau kliennya dalam babasa
fatin cliensnya para klien vang sebagaian terdiri atas orang merdeka secura urn
temurun dan sebagain dari bekas budak yang sudah dimerdekakan atau
Eeturunan bebas budak tergantung pada patron. Sang patron diharapkan dalm
tubungannya ini untuk membela hak mereka, membantu mereka dalam
kesusahan. menvediakan tanah bagi mereka dan mengahadiahkan makanan dan
pakatan. Sebaliknya para klien mengaku patron sebagai pemimpin mereka dan
selalu bersedia untuk memberikan sumbangan yang diperlukan. Pendeknya
antara patron klien adalah hubungan tidfak sefara yang ferjalin secara
perscorangan  antara seorang pemuka masyarakat dan jumlah pengikut.
| Ioilll ;{;?1 ,élﬂ‘?’au laig ildng'iﬁ Iklill:balullxrlf:? '?Jcéi{.c‘j} Hi%nl llzb }Lillgﬁa o iﬁaﬁl{éi | II?@#QSS Al 1'911%':%'1" t]\lfi' an -ﬁ%,-[ﬁl
patron dibalas oleh perlindungan patron terhadap kliennva. Pola hubungan
cemacan ini temvata lidak hanya terdapal pada masyarakat Ronawi lama saja,
et juga bangak dimasyarakat, baik pada zaman dahulu maupun sckarang,
Dengan  demikian  rojukan  dari  penjelasan  itu mengenai  keludupan
kepemimpinan di pondok pesaniren dijalankan oleh Kyat,

Melalni sumber-sumber kewenangan dan kekuasaan vang  dinliki
berar U Eyal secara normaiif’ di teapatkan dalant status tertinggl dari unsur-

ansur fain vang ada dilingkungan pesantrennya.

1
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Mengenai hubungan patron klien antara Kyai dengan Santri diperkuat

puta oleh sistem nilai yanz melembaga, vaitu tradisi sami'na waatona. nilai ini
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dibarengt  dengan nilailain yang meneatur  hubunean  elemen vatg  ada
dipesantren yang kemuddian membentuk sub  kultural tersendiri, seperti
ungkapan yang dinyatakan oleh Abdurrohman Wahid - (1974 : 1) bahwa
dalamy mlan pesantren (erdapat keunikan yang membedakan dengan kehidupan
yang lanya, baik dari segi fisik maupun penciptaan cara kehidupan yang
meiniliki sifat dan ciri tersendiri seperti permulaan dari jadwal kegiatan vang
menyimpang dario pengertian rutin kehidupan masyarakat sekitarnya.

Falau kita lihat dari nilai-nilai yang terdapat di pesantren Al-Ishlah
dalimn hubungannya dengan teori patron klien dapat dijabarkan vaitu -

Pertaina. Hubimgan Kyai sebagai patrion dan sanfii sebagai klien. Para
suntrt telah banvak menerina jasa dari Kvai sebingea ada ikatan tertenty antara
eduanya, yaken santri secara moral sangal bergantung kepada Kyainya.

Fedua, hubungan Kyai dengan santri bersifat personal. Hubungan
tersebut  menciptakan  rasa  kepercayaan  dan kefergantungan  didalam
ey ettt o dilihat adanyg budaya eghommtan. sdante
kepada kyai vang berstlat kultural individu.

Ketiga, hubungan Kyai bersifat tersebar dan menyelurh, Heksibel dan
Lanpa batas kiun wakta, Hal ini dimmgkinkan kareno adanya sosialisasi nilai
ketika pava santrt mondok bertahun tabun Tamanya. Suaiu contoh bentuk nilai
veang selama ini masth disnggap kuat oleh santri adaluh tidak adanya
kKeberaman santr berdebat soal apapun terhadap Kyaimya, Dan bahkan ada
anegapan bahwa santre vang berbuat demikisn dapat "kualat” dan ilmunva
kb bermmanlaal. Suaiun kutukan youg  sowml borat bila f<yar  telah

ielontarkannya sendin kehadapan santrinya.

12
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Dans penjelasan wi dapat lah kita ambil suatu pengertian bahwa para
santrt mengaku dan menerma sumber-sumber vang dimiliki oleh Kyainya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id
Selnpeea pka parron (<val) mempengaruhi klien (santri), maka sanirt dapat
mencrimanya dan mengakui pengaruh fersebul secars sadar dan suka rela.
suber sumber yang dimaksudkan adalah tata nilai, struktural organizasi dan
kekuasaan Kyai.

Keliga faktor vang mendasart patron klien relationship didalam
organisais pesantren i sudah barang tentu terhihat pada tipe kepemimpinan
yang dijalankan oleh podok pesantrendengan menonjolkan dominasi Kyai atau
keluarga Kyal serfa penguatan-penguatan tradisi, sehingga kepemimpinan
bereorul denmikian akan lebith memberikan legitirmasi pada Kyai sebagai bapak,
sure dan pelindung,

falan ditingau dan segt positifiva kepemimpinan tersebul maka dapat
diketahuar bahwa seorang pemimpin atau kyai menunjukkan bobot rasa
tanggung jawab yang zangat besar dengan perhatian secara sungguh-sungenh
terhadap keberadaan para santrinva. Kyai bermaksud melindungt denga sebaik-
Dol e parm oot ager Soap L exjoga nlfoaflel Kesatug dop Ketulatep
atau kentuhan kelompoknva.

Narmun segr negatitiya apabila ditingeal oleh pemimpin maka anggota
mierasa berantakan dan terlantar, tidak menentunya nasib anggota dan termasuk
pula organisastnya akibat berlebih-lebihan terhadap Kvainya, seperti hubungan
Bapak dan anale, kematian bapalmya sempat membuat anak tidak menentu.

Meskipun dalam konfeks pesantren, hubungan patron khien tidak
sepenuhnya tepat, eejala dennkvan telsh membudaya hingea sast ini. Model
mi serimg dikepwikakan dengan bahasa sufisie,  sebagainmang yang

dinngkapkan oleh sahabat Al bin Abi Thalib,: Aku rela menjadi hamba sahaya

13
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puruku yang telah mengajariku satu huruf, terserah padanya aku mau dijual,
dunerdekakan atau tetap dijadikan hamba sahaya. i-iubuiggar; sanlri-Kyai
digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b.um:<,la.ac.|d |g|||b.U|nsa.ac.|d :
cenderung, elmehﬁara seume hidup merupakan kewajiban moral bagi santri
tuntak membawa uprti atan hadiah kepada Kyai dan mereka wa)ibpula keja
baldi untuk membantu keperluannya, Santri tidak hanya mengikuati kebiasaan-
kebasuan i pesantrentetapi  juga Repentingan  Kyal  dan  senantiasa
mengaharapkan berkah dart Kyai.

Walaupun telah tersusun kewdodukan dan funesi HIASINE-AsIng
paminpin sesuai denga bidang garapannya nanmin unsur oforiier dalam
kelidupan pondok pesantren masih dirasa kuat. fiyal adalah pemilik tunggal
pesantren. Betapapuns demokratisnya susunan pimpinan di pondok pesantren,
nsih ferdapat jarak antara Kyai dengan kelurganya, disatu filak dengan para
sunt ata ustadz-ustadz dilain pibak. (Abdurrohman Wahid, 1979 « 201,

Kebiasaan  pesaniren  juga menyimpan  unsur-unsur feodal  yang
dibungkus oleh baju keagamaan. Hal ini dapat diamati dengan kehidupan
cehart-hart, apabila santri bertemu Kyai mercka tidak menyebut berfemu
!I:IligiIgi'g.{ljlilr:sar.tgcl'?‘i‘g!ég Vi egitu pula, masib | dikenal, adavya dingkatan. datan
menegunakan bahasa kromo inggil dan tidak diperbolehkan menggunakan
bahasa npoko. Tingkatan it adalah kromo ineeil, dan teoko. Bahasa santri
dengan Lval adalah kromo inggil. difihale lain masih ditenukan unsur
leadatisme seperti sebutan nama Kyai dan anaknya dipanggil "gus” yang mirip
sebutan raden bagi golongan bangsawan i Lowa,

Mungkan karena ada hivarki, maka monenl semacam kesadaran hiraki,
sthineea muneul dikalangan santri perasaan ot dan kepatuhan santri
kepada Kyai adalah mutlak dan tidak boleh puius. stkap sanlti yang demikian

bulia swpa Jari menitestasi dari penyerahan total pada dirt Ryai yang dianggap

1
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miilik oloritasyang tidak dimiliki oleh santri lebih, karena keyakianan santri
epada kval sebaga penyalur kemurahan ‘Tuhan vang dilimpahkan kepada
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dig_ilib.ui_nsa.ac.id digilib.uins‘a.ac.id
santrt drdunua dan diakhirat kelak, Kepatuhan ini dipatuhi dalam huibungan
dengan kecintaan dan kesalehan Kyai. IKepercayaan santri kepada Kyai
didasarkan kepada keyakiana bahwa Kyai adalah seorang alim yang mengaku
pondok pesantrendan terpilih sebagai panutan umma.

Dengan demikian, maka  sudah dapat  ditebak  adanya  pengaruh
Kedistplinan santri dalam seeala segi hidup dan kehidupannya. Prilaku tersebut
merupahan pabtulan dan cerminan sikap  dan prilako Kyai vang harus

diteladan olch santri.

GAGASAN

Kepenmmpinan Kyai dalam penelitian ini didefinisikan sebagai cara
menggunakan seluruh pengaruh (kemampuan intelektual. kharisma dan posisi
dirinya) untuk mencapai cita-cita dan tujuannys, Kedadukan loyai sebagai
pemimpin - pondok  pesantrenmempunyai  peran paling utamabagaimana
DENEING, Jnenggsikkan, dan, mempengehi,  BenTiain dgin  finondok
pesantren agar langkah dan gagasannya diterima, sehingga kehendak pemimpin
mencapal cita-cita vang didambakan berhasil baik,

Menurut perspekiil’ tslam, bukan berkelebiban seorang Kyai pondok
pesantron dijiluki seorang pemirmpin yang berhasil menggerakkan masyarakat,
tlansanya para sanlel dalam wilayah keistanan, Pengertian itu terpanipang
datany sejarah berdivinya pondok pesantren sebagai nsaha amaliayah (Kyai
secdra mhividual dalam konteks kehidupan nw'amalah. sekalipun akhimva
dunrhikr dan dialibkan kepada anak keturunannga agar kelak amalival Kyal

Uiva difeitiskan,

15
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Dalain penelitian  ini tiodak  dimaksudkan meniberi penilaian

dl|\g‘|(|$|.,t;;3|Irl1is]auz’alf:frg!d|gi|I:|Ic;HLj|nng;Jg]|d ﬁ%ﬁ%?éya agiutjuc{jll‘g]lhﬁ U|r11]_<?e]) ac. | c]figll |E§IU|nsguajE]Pcf‘[)’“

metennekapkan bagannana Kyai sebagal elit podok pesantren yang mengelola
febinginyvis mempanyal pengaruh, khususnva dalam kehidupan santri,

Disamping itu pada dasarnya I{yai dalam pandangan santri adalalh
sebaga lgur prmimpin yang menjadi teutadan. Sehinzea pola kepemimpinan
datamn bentuk - komunikasi pada hakekatnya adalah dakwah Islam yang
dilakukan penuh semangat dan hanya untuk aeama atan hanya mengharap
keridlahan Allal smata.

Adapun proses kepemimpinan tersebut semata-mata didasarkan pada
pendehatan psikologis para santri seperti Leori metode kepemimpinan, Sedang
hitbungan disiplin ihmn penulis yaitu ilmu dakwal, maka bernagkal dari hasil
Ronfirmeast denganteors vang relevan. maka pennlis mempunyai beberapa
cugasan yang, berkenaan dengan dakwah Islamial bagi perubahan prifaky sanir
datany bal im adalah santri pondok pesantren Al-Ishlah Sampurnan BPungah
{rrestlo
- Dalowah Obligation (kewajiban berdakwa }}J
digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdakwih adalah merupakan salah satu kewajiban bagi seliap

mtstim dinanapun dan kapan pun mereka berada tenurt kemampuannya.

Allah berfiran dalum surat Ali lmron 110 -
Gl Qual bl San 51 i u
WY IVEP PN UV ST A PP
Oguia) P55 058500 2"t L e ) 2

Artinys . I adalab unemat yane ter hrn yang difahirkan unfuk nwnusia,
menyurih kepada vang makial” dan mencegzah dar vang munkar
dan ber- lan kepada Allah, Sehiranya ahli kitah beriman, tentulah

&
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st lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman dan
kebanyakan nercka adalah or ang-orang fasik. (Al-Quran dan

digilib.uinsa.ac. |!cj""cflerflloﬂdl|g%3 ac'réﬁd)grh%' mnsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ayal diatas menjelaskan bahwa dalam amar makeal nahi munkar,

Uniimnat skan menenipati posisi sebagai umat yang mendapatkan keutamaan.
Oleh sebab ity bagi santri podok pesanten Al-Ishiah, dakwah Islam tidak
hanya tugas dari Kyai, namun semua orang yang mengaku dirinya pribadi
mushin, Dengan pelaksanantugas dakwah ini maka ajaran agama Islam akan
semakin ierata ditengah masyarakat Juas.

Dengan pentingnya dakwah [slam, maka setiap pengikut Tslam wajib
mendakwahkan agamanya. Sebab hakikatnya adalah agama Dakwah vaitu
agini yang memigaskan pemeluknya untuk menyebmkan dan menyiarkan
agma dslam kepada seluruh umat manusia. Existesi dakwah  bila
dibadaphan dengan realstas dakwah ini akan semakin komplek. Hal ini
kareia - dischabkan  masalabh yang  dihadapi  dakwah  sendiri senakin
barkanbang, (Rosyad Saleh,1977:1),

b Tujuan dakwah adalah nilai atan hasil akhir vang ingin dicapai alau
diperaleh odeh seluruly tindakan dakwah, Untuk ter deazdwda I.H‘dfﬁéa”a‘ﬁ
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id"digi
dakwah inilah maka senwa penvusun rencana dan tindakan dakwah harus
ttupukan dan diarabkan

Sedanglkan fujuanutama yang lain adalah fer wujudnya kebahagiaan
dan kescpabteraan hidup di dunia dan diakhirat vang diridiol oleh Allah Swi.
{(Rosyad Saleh, 1977 :21).

fadv kebahagiaan dan kesejahteraan hidup i dunia dan diakhirat
vime diridlor oleh Allah Swt. adalah mierupakan suatu nilai atau hasil Vang,
dibiaphan dapat dicapai oleh keselaruhan usaba datowah, Tni berarti balwa

tsaha dakwah, batk  dalam bentuk menyerti atau mengatak nmimuat

17?7
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miantEtcan aear bersedian menerima dan memeluk I=lam, maupun dalam
bentuk  amar makrat nah munkar,  tujuannva  adlah  terwujudnya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kebabagiaan dan kesejabiteraan hidup di dunia dan akhirat yang diridlol oleh
Allah Swd,

MNilat dart hasil akhir yang dicapas oleh keseluruhan usaha dakwah
U pada hakekatnya adalabh meripakan akibal alan konsekwenst logis saja
dart dilaksanakannya nsaha-usaha u. Artinva apabila usaha mengajak
vomial  manusiy kepada st dilakokan  dengan sunggub-sungguh,
dennkran useha mercalisiv ajaran Isalam dalom segenap aspek kehidupan
sorta vsaha mengajak amar makeof mant muankar dijslankan dengan sebaik
batkiya, maka dapatlah dibarapkan wmimat manusia akan memetik buahnya
berapa kebabagiaan dan kesejahferaan hidup #tu . Sebaliknya bila usaba-
nsuhe disbaikan, maka dapatlah dipastikan bencana dan kerusakan dalam
felndupan unmal.

Evia dan santrt pondok pesantren Al-lshiah Sammpurnan Bunganh
erestk, renlifas dengan tujuan dakwah Islam, niereka refleksibel perubahan-
pernbahan kedisiplinan, yang beris feptang kecondeiunean vielaksanakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
shatal bejamaah, shalal tabhajod  dan keskdifan dalam membaca kitab
Lotdne, Darr s penelitian vaug dilaksanskan di pondok pesantren Al-
hiah Sanpuman Bungah Gresik, ditenmkan sebush teort bahwa pola
Lepenmmpinan K 11 Alwnad Mainn Adnan dapal merubah kedisiplinan
cardry vang lebih bank dan mengarah secars Istann,

Reberapa hal vang nasth perlu perhalian adalab pada saat
pelukzanaan shalat beramagh, shalat tabajiud dap membaca kitab kunien,
vatlie s ada beberapa sanfrt vang belm melaksanakan  dengan

sonpiin, dan nidat kesadarannya terhhat knrang,

L&
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Dan disimlab peran-peran Kyai untuk mieluruskan sifat-sifal yang
seninig dialggap iélltl'ii!t;i sesuar tersebut melahn dakwalimya. Setidaknya apa
dig”it?sHl.psaci?ﬁf\iﬁaﬂi%illib'%’Jﬂ?&'a?iziﬁlxﬂi?”iﬁiwﬂfﬁ'aCt_iigsg.tiﬁifljg'zuir}i?'-?gliffaﬂgilmifzm;'acl'ti?.(iah
muidapat pengaryh akibat dari pola kepemimpinamyang diterapkan oleh
FLH ATmad Manmun Adnan, walaupundisana sini terkadung masih nmmpak
ada heberapa santri yang kurang memahaminya.
¢ Terasok target Dakwah adalah agar ajaran agama lslam divaking dan
dianiatkan sesual dengan kemampuan,

Dy veabins para sty yang ada diporddol pesaniven Al-ishlah
Sampurnan Bunganh Gresil terlihat bahwa tugas dari Kyai adalah memberi
pelipor vang buik kepada mereka dengan amar makeud nahi munkar,
Sebagnt konsekwensi dart Kyai sebagai  seorang  da'i maka  hawus
metperdalam waran vang disbutnva. Dan dismalkan dengan ikblas serta
meneharap o Atlah semata,

Prengan damikian, hanya orang-orang vang mengiluti tuntunan lstam
secarn utuh din konsekwen, vang akan mendapaikan kebenuntungan yailu
fehabapinn donia dan akhiral, denganberdasarkan i kepada Allah Swi,
R R e T L T T A S
mctctap dalai arusan Kesabaran, (A Ash,

Sudaliemdaban setelub Islam diamallan dan disebarluaskan baik oelh
Povar tsapeo ofeh santne akan levcapal rasa tanggung jawab vang imggs
levhadap agaanya yang harus disebar luaskan atan disampaikan Kepada
sesartya sesian denpan kemampoan vang diunilikinya. Hegitu pula terhadap
pefaksanaun parubahan-perubaban yvang teriadipads diri santri benar-benar
bersendiban pads oida-mlan Islan, sesusi denean nonna saniri. sehingea fetap

terpaiin nkhuwah tslannyah antara Byai dan santei.
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Demikiantah veaian yang dapat penulis paparkan. Senioga Skripsi ini
dapal penuhs jadikan penghargaan unfuk furut bertanesune jawab  baei
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac%[d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.‘é'rbbgig' ib'.Ilelnsa.ac.ll"éif_"1
reeenerasiya dalam meneermban eas dakwah tarstama dikalangan pondok
peraniren Al-lshlal Sampuman Bungah Gresih, Dan mndah-muodahan Skripsi

i hertambit bagr penulis kKhususova dan pembaca urouminya, Amin,
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